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PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data
Dalam bab ini data yang dihasilkan dan subvek penelitian dengan cara
mengumpulkan dokumentasi di surat kabar Haman Surya dengan mengambil

terbitan yang sudab ditentukan.

Dokumentasi-dokwmentasi terscbut disajikan dalam bentuk, hari, tanggal.
tzina dan ringkasan isi.

Adapun penvajian deianya adalah sebagai berikut
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: i i
Sl Ramis, 14 E}\ficm:a.ksim:x‘i;an t Marhaban ya Syahru Ramadan !
“Oktoher 2004 1 Amal Ramadhan i suhnpauh suatu kebahaeiaan bagt
' t hamba vang telah dipertemukan
kembali dengan bulan suer
f~ “Ramadan  Bulan  yang  osnuh
l ' rahmaz, hikmah, dan ampunan.
- D bulan ini Allzh telah menamu
. hamba-Nva, sungguh merupakan
i suatu kerugian bagi hamba yang
, melewatkan Ramadan ini bevin
i ' saja,  tanpa  ada  perubanat
: i Csedikitpun  setelah berakhimya
i { Ramadun ;
’- § ' Dalam  kamus orang  beriman |
' Pwaktu o adalah umuk meraih
; i kedudukan dan kebormatan di -
' ; E mata :i\“&h;' Bagaimanaigaij
; - amalan yang a:lakukqn agar nilai |
5 'Epuasa dan lb—:fdab kita 41 bu!zmg
: : i Ramadan menjadi berarti ?
L S S |



No EDISI TEMA RINGKASAN ISI
}—2. Jum’at, 1§ Membersihkan hati Inti dari semua keikhiasan amal

i
i

i

()

' Sabtu, 16

Oktober 2004

| Oktober 2004

4, Senin, 18
- Oktober 2004

Rahasia Shaum

Ramadan

Memupuk Kepedulian

pada sesama

adalah hati. Scbuah amal hanya

akan berpahala jike dilakukan
dengan ikhlas dan cara vang

benar.

Langkah
kemanfaatan kesalahan orang lain
dan melupakannya Bersihkaniah

pikiran dan hati dari hal negatit.

berikutnya  adalah :

Jangan permah  berfikir benci |
kepada seseorany karena |
perbuatan itu dapat mengotorinya. |

Ada lima rahasia yang bisa |

dircnungkan  scoran

mushm. |

Ly
Apabila 1a  inelaksanakan shaum
Ramadan : Pertama, menguatkan
twa, kedua, mendidik kemuuan

ketiga menyehatkan badan,

keempat, Iebih inengenali arti milai ¢
kenikmatan, kelima, menginga! dan

merasakan penderitaan orang laimn.

+ Sebatk-baik manusia adalah vang

seialu membawa manfaat pada
manusia lain  thadah shawin d
bulan Ramadan. Sesungguhnva
merupakan ajang bagi kita uniuk |
membangun  solodaritas  sosial |

dengan aktivitas nvaia.

Sikap: solidarnitas paling  rendah
adalab merasakan kesedihan atas
derita saudara dan Kkebencian |
mendalam  atas  kesengsaraarn

mereka. Kesadihan sesungguiinya

merupakan fanda bhahwa masth

ada nnan di dalam hai.

Co



No

i EDISI TEMA RINGKASAN ISI
§ 5. ! Selasa, 18 Ramadan, Bulan Ramadan adalah bulan pembinaan 'ﬁ
’ Oktober 2004 | Pembinaan bagi kita, umat Islam apa artinya?

a

Rabu, 20

: Oktober 2004

L Kamis, 21

Oktober 2004

doa

Menyiapkan dir1
dijamu Allah

Perubahan diri melalui |

Ketika Ramadan uba dan l\na
mengetahui akan besarnya pahala
yang Allah hpatgandakan, makd
kita akan menjad: seorang mushm
yang sangat giat mengejar bbl‘kdh
di bulan Ramadan ini. =
Makna Ramadan sebagai bulan | i
pembinaan akan kila rasakan dan |
terima hasilnva jika kita memang :
menjadikan kesempatan di bulan |
ini  schagai  sarana  untuk |
memperbaiki kondisi ruhivah dan

jasmaniah kita.

Do’a hakikat sebenarnya adalah
penuntun kita untuk mengubah

s din. Hidup kita pada dasamya ;
tidaklah hitam-putih scbagain*:ma

televisi zaman dulu, ia tidak pula
setetes laut mati, tetapi senantiasa |
bergerak, penuh dengan tantangan

: dan pemenuhan berbagai !
: kebutuhan. i

' Kita ndak pernah  berjumpa

dengan  kemudahan  ampunan
kecuali  di bulan  Ramadan |
Semelimpah apapun dosa kita, .
sungguh Allah wlah menjangikan
ampunan di bulan ini. Sungguh
sangat rugi  jika kita tdak |
berseinangat  menghadapi bulan
vang penuh barkah ini. Saat itulah
sctan . mulai  dibclengsgu  dan
dimulainya perhitungan  vang

' berbeda, dibukanya pintu-pintu |

surpa dan ditutupnya pintu-pintu :
Jahannam.



- Oktober 2004

i

9. | Sabtu, 23
i Oktober 2004

i

sendin

| Penyakit terlalu cinta

| dunia

‘No: EDISI TEMA RINGKASAN ISI
8. élum‘at, 22 Jujurlah  pada din | Tidak ada yang bisa mengubah

dirt kita scheluin kita  berani
mengubah diri sendiri. Tidak akan
bisa kita mengubah din, sebelum
Kita berami Jujur.

Tidk akan pernah kita menikmati
hidup ini, jikalau din sendirni saja
sudah kita tipu, apa yang tersisa
pada diri ini andai melihat diri
sendiri saja sudah tidak mampu.
Kini saatnya  kita mengubah
rumah tangga kita, rumah tangga
kita. anak-anak kita, tctangga
kita, dan negeri im dengan

- mengawali mengubah  dini kita
. sendiri. Andai kata perkatan dan
» perbuatan kita tidak sama, maka

Hulah vang akan menghinakan
kita,

Salah satu jenis penvakit vang

mungkin banvak bersarang dalam

diri  manusia adalah  penyakit
hruhiud dreena atau terialu cinta
pada dumia  Berbagai  pesoda

deniawi  scperts harta,  gelar, |

jabatan, pongkat, kedudukan

opularitas. pujian, penghargaan |
i 3 gnarg;

memang  scap kaht membuat
orang kesengsem.

Pecinta duniz, tbarat scorang anak

keci vang minta dibelikan

petasan.  fhidupnya  pontang- |

panting perg: pagu pulang malam
mencari harta dan ketika sudah
didapai  dia sendiri  tidak
mentkmati, bahkan tiduk jarang
disiksa oleh hartanya karena takut
hilang.
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i

Minggu, 24
Oktober 2004

Qi IS
pooenh, 2

1Fe,

FOkioher 2004

Ruhiyah Ramadan

Mengendahkan
nafsu Ramadan

Ketika kita memasuki bulan
Ramadan, mungkin scbagian orang
merasakannva biasa-biasa saja. oleh
karena itu, di saat orang lain
bergembira  mengambut Ramadan
dan berlomba mengisi Ramaan
dengan memaksimalkan amaliyah
Ibadah, tidak jarang sebagian orang
malah  bersikap seolah bulan

i Ramadan adalah bulan biasa. Bulan

vang tlidak ada bedanva dengan
sebelas bulan lainnya.

Apa saja bekalyang perlu kita
siapkan unntuk  menghadap
Ramadan ini ? Tentunya mencakup
scmua  hal, mulat dan persiapan
mental {ruhivah), persiapan fisik,
hingga porstapan materi.

: Pernahkah  merasakar betapa |

keringnya hati 7 Betapa kita sclalu

. dipusingkan oleh keinginan kita
. sendint dan tidak tabu apa keinginan

Kt sebenarnva. Sungguh
menderita  orang seperttini,
sermanya scrba salah dan serba
tidak terpuaskan apa vang menjadi
kebutuhannya.

f.ureskan  kembali  miat kua, o

perbanyak zikir dan de"a kepada
Allah apgar dijauhkan dan dorongan
dorongan hawa nafsu. Berdo’a pula
agar kita bisa merasakan uikmatnya
iman di bulan Ramadan dan bulan-
bulan berikutnya.




EDISI - TEMA RINGKASAN IS]

Selasa, 22 1 Membersihkan hati * Ramadan adalah bulan istimewa.
Oktober 2004 : : ; Allah tclah menjanjikan melipat- |
' sandakan pahala  bagi setiap
tnuslim vyang mengisi  hari-hari
Ramadannya dengan amal shaleh.
Siapa vang tidak tertegun pada
janji Allah yang akan melipat
gandakan pahala dari 70 hingga
700 kali lipat.
Kiat mclakukan shaum Ramadan
agar tidak terlewat percuma,
pertama motivasi dan  semangat
diri, keduu, melawan rasa malas
. menyerang kita, ketiga,
- berpikirlah bahwa kita belum tentu
;bertemu lagt  dengan Ramadan

. mendatang,
| Rabu, 27 Totalitas dalam i Tujuan utama Kita melaksanakan !
Oktober 2004 | berpuasa ¢ puasa adalah mengosongkan dan

menundukkan hawa nafsu untuk
memperkuat  jiwa  mencapai
Kctakwaan, Usaha kita adalah i
bersungguh-sungguh untuk me-
lemahkan berbagai kekuatan vang
. menjadi sarana sctan untuk
 mengembalikan  kita  kepada
keburukan.

Perbanyaklah dzikir dan istighfar.
langan biarkan hati dan pikiran
kita meclanglang buana udak
menentu. Segera kendalikan hati
dan pikiran dengan menfokuskan
i pada bacaan duzikir yang kita
! lantunkan.

i
i
i
'

i
i
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14

iS5

Kamis, 28
Oktober 2004

Jum’at, 29

t Oktoher 204

| Beramal dengan | ;

|
sempura ;

i
i

Pribadi sabar dan
menawan

Hidup ini bagaikan gaung di
pegunungan, Apa yang kembali
kepad kita tergantung dari apa
yang kita bunyikan. Sekiranya
menginginkan  suatu  kebaikan
menghampiri kita, maa ia tidak
akan datang hanya dengan cara
meminta orang lain berbuat baik.
Kita  harus terlebth  dulu
melakukan  sesuatu  kebaikan
kepada orang lain. ,

Sudah saatnya kita bersungguh-
sungguh menata perbaikan diri

- semakin melimpah semangat kita

memperbaiki  diri maka  pintu
kebahagiaan  dan  Kesuksesan
semakin terbuka lebar di haapan

Fkila.

Seseorang yang pribadinya dihiass
decngan kesabaran, maka 1a akan
miciesat menjadi pribadi dengan

tcramal menawan dan |
L meinpesona. .
© Yang dinamakan orang beruntung
Padalah  ketika  apapun  yang
. dilakukannya dapat menjadi amal.

Apa yang dilakukan dapat menjadi

i amal. Apa vang dilakukan dapat

menambah  ilmu. Apa vang
dilakukan  dapat  menjadikan
dengan Allah. Apa vang dilakukan
makin banyak/makin bertambah
saudara (silaturrahmi}, dan apapun
yang dikerjakan makin banyak
becrmanfaal bagi orang lain.

i
i
i
!
i
i

|

5y
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16

17

Sabtu, 30

i Minggu, 31
: Oktober 2004 | berkomentar

T O L

Al-Qur'an sarana

Oktober 2004 | Ma'rifatullah

i Mercdam kehiasaan

Belajar dan  mengamalkan

. kandungan  al-Qur'an.  Sctiap
s muslim akan  semakin  kukuh

dalam mengenal dan mencintai
Tuhannya. Di sini harus tumbuh
kesadaran bahwa keindahan cinta
yang paling hakiki adalah ketika
kita mencintai Allah SWT.

Pilar utama yang harus dibangun
oleh scorang muslim adalah
mengenal Allah (Ma’rifatullah).
Ma’rifatullah adalah pengarah
vang akan meluruskan orientasi

: hidup seorang muslim. Dia hidup
. bukan untuk siapapun kecuah

H

untuk Allah SWT.

- Komentar bisa menandakan kufur

nikmat, vang bisa menghapus
nikmat yang ada dan menutup
pintu  pemberian  Allah lainnya

vailu kefika lontaran spontan
"hanya  berupa  keluk  kesah,

* kekecewaan, cemoohan terhadap
- keadaan, atau menggerutu
" kekesalan.

i

i
i
i
i
H
1
i
i
i
H
'
'

perlihatkan kebodohan kita, yaitu
ketika kita gemar mengomentart
segala hal agar kita nampak serta
tahu dan dianggap pintar. Padahal
jelas sekali orang yang pandai
akan sangat hati-hati dalam
ucapannya, lebih banyak diamnya

r dan tak sungkan untuk mengakui

ketidaktahuannya.

. Komentar juga akan mem- !
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18

19

Senin, |
Nopember
2004

Selasa, 2
Nopember
2004

Bersedekah  dengan
senvum

Menjadi lebih dekat
dengan Allah

‘Senyum itu memang aneh tapi

nyata. Setiap orang punya bibir
tetapi tidak setiap orang biasa

‘atau pandai tersenyum. Senyum

memiliki  dampak  bermacam-
macam. Ada yang teriris hatinva
karena senyuman. Inilah yang
disebut “senyum sinis”. Ada juga
“senyum  menggoda”.  Yang
membuat orang yang melihatnya
terjeruimus ke lembah
kemiskinan. Itulah senyum vang
disunggingkan oleh  beberapa
laki-laki dan perempuan nakal
Dalam merayu atau menggoda
orang lain.

Senyuman proporsicnal biasanva
banyak dimiliki orang-orang vang
mempunyai kemuliaan kematangan
pribad: dan kearnfan. Sebaliknya,
senyum vang tidak proporsional

biasanva dimiliki orang-orang |

yang emosional, mengikuti hawa

 nafsu bahkan terkadang orang |

tzalim.

Bagi seorang muslim,

ma’rifatullah adalah bekal untuk :
meraih prestasi hidup setinggi- :
: tingginya.  Sebaliknya, tanpa

ma’rifatullah tak mungkin
seorang muslim memiliki
keyakinan dan keteguhan hidup.
Oleh karenanya, siapapun yang
tidak  mempunyai  kekuatan
kecintaan kepada Allah SWT di
dalam dirinya, maka ia akan sulit
untuk memperoleh keterangan,
kedamaian,  kebahagiaan  dan
kesuksesan hakiki.
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20

N0
to

Rabu 3
Nopember
2004

Kamis, &
MNovember
2004

Jum’at, §
Nopember
2004

Mengevaluasi kualitas

do’a

Marah pinte masuk
i setan

Cinta Taubat

Scbenamya  Allah  senantiasa
i menyediakan berbagat jalan pada
; hamba-Nya agar makin dekat
dengan-Nya sedikitpun dia tidak
bermaksud zalim pada hamba-
Nya karena Maha Suci ia dari
sikap zalim.

Jangan sckali-kali  kita buruk
sangka (su'udzan) kepada Allah
kalau ia menghalangi apa vang kita
minta, kalau memang sudah
scpantasnya, tentu Allah akan
memberikannya. Toh Allah tidak
pernah memberikan suatu amanah
meclainkan pasti menyediakan kita
sarana untuk menunaikannya.

i Allah  telah  menakditkan  setan
sebagar musuh kita, walaupun
setan tidak terlihat oleh indera kita,
tetapt  kita  harus  meyakini
keberadaannya. Anehnya, kita juga
jarang  menyadari bahwa kita
sedang bertarung dengan setan.
Para pemarah ibarat sepak bolanya
setan. Pemarah itu bolanya, dioper-
Loper  antara setan  yang satu
dengan setan yang lainnya. Orang-
orang yang pemarah tidak bisa
mengendalikan diri, kata-katanya
kotor, kasar dan keji.

| Salah satu kemuliaan ibadah di
i bulan Ramadan adalah
! pengguguran dosa. Orang yang
! mendirikan Ramadan dengan
! penub iman dan perhitungan, nanti
. akan keluar dari bulan ini layaknya
| seperti bayi yang baru dilahirkan.

'

i
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23 | Sabtu, 6
, Nopember
2004

24 Minguu, 7
- Nopember
12004

Kiat menghadapi
cobaan

i Berdrikir kepada
| Allah SWT

Ciri-ciri taubat nasuhah adalah
pertama, menyesal, kedua
memohon ampun kepada Allah,
ketiga,  gigih  untuk  tidak
mengulangi lagi.

Malasah cobaan atau persoalan
hidup merupakan suatu hak yang
tidak luput dari hidup manusia.
Masalah bisa muncul di manapun,
kapanpun, apapun dan dengan
siapapun. Namun andaikata kita
cermati dengan seksama, ternyata
dengan persoalan yang persis
sama, sikap orang pun berbeda-
beda.

Kiat sederhana dalam menghadap |

hidup ¢

1. Siap

. Ridha

. Jangan mempersalit diri

. Lvaluasi diri

fianya Allah lah satu-satunya
penolong.

L U2 B2

N

Berdzikirlah ! i yang  akan
membuat tenang i1 laut dzikir, di
angkasa kita berdzikir. Dari pada
diam kiia tidak ada aktifitas lebih
baik berdzikir. Karepa dengan
berdzikir hati akan menjadi
tenang.

Budaya berdzikir .
1. Baca basamalah
2. do’a
3. Tafakur

£
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Minggu, 7
Nopember
2004

i Selusa, 9
 Mopember
2004

t

i

Memperbaiki Akhlak

dini

 Lailatul Qadar

| melipatgandakan sampat 1000

Kunci untuk bisa memahami diri
sendint terletak pada hati. Hanya
hati yang bisa memperlihatkan
dengan jelas siapa diri ini yang
sebenarnya dan bagaimana wakat
kita. Untuk mengenal din, tentu
memulainya dari kedalaman diri
kita sendiri dari kedalaman golbu
atau apa yang disebut dengan
nurani.

Proses intropekst sert tentunya
bisa berjalan efektif manakala
mampu  menata hati  dan

bermunajah memohon karuma
kebaikan akhlak dari Allah SWT.

Laitatul Qadar, malam vung
terhaik  dan paling barakah di
antara malam yang ada. D1 dalam
nya Allah telah menjanjikan pada
hambanya vyang ikhlas dan
berharap untuk mendapatkan
perlindungan-Nya di hani akhir, |

bukan kebaikan vang dilakukan
pada malam ini. Usaha mencan !
Lailatul Qadar adalah untuk !
membuktikan dan merealisasikan |
penghambatan kepada Allah SWT
sekaligus mengingatkan, bahwa :
scharusnyalah mendckatkan diri
kepada-Nya tanpa dibatasi ruang |
dan waktu.
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27

Rabu, 10
Nopember
P 2004

t Kamis 11
i Nopember
P 2004

|
H
H

Jum’at, 12
: Nopember
F2004

Syukur Nikmat

Berjama’ah
mempererat
silaturrahmi

Menyvambut Idul ¥Fitn

Menapaki hari demi hari di bulan
Ramadan, ternyata Kkita tidak
semata-mata  sedang menjalani
suatu kewajiban. Akan tetapi,

pada hakikatnya sedang i .

menapaki nikmat demi nikmat,
berkah demi berkah, pahala demi
pahala. Serta ampunan demi
ampunan dari-Nya. Seorang ahli
svukur sejatinya, mendapat harta,
pangkat, kedudukan, atau gelar 1a
hanya berfikir bahwa semuanya
adalah karunia Allah. Lalu ia
akan berusaha menggunakan

nikmat Allah untuk lebih dekat |

dengan-Nya.

Jelang Hari Raya Idul Fii,

hart  kemenangan.  Sekuatnva

mempersiapkan diri untuk  dapat |

mengikuti shalat Id, takbir, tahond,
tasbith dan taqdis. Memuji dan

mengagungkan nama Allah lalu

mendirikan  shalat  berjama’ah.
“Silaturrahmi™ itu sendin, vaitu
shilat atau  washi, vang herary
“menyambungkan” atau
“menghimpun”.  Dan  ar-Rahiim
vang  berart Kasth  saying.
Memenuhi  kewajiban  untuk
menyantum {akir miskin, tunaikan
zakat dengan ikhlas sebagai
penutup buan Ramadan.

|idul Fiti 1 Syawal 1425 H.

menikmatinya  dengan  penuh
kegigithan untuk lebih akrab lagi
dengan Allah SWT, dan menjalani
sunnah Rasujullah SAW




B. Analisis Data

Matcri-materi dakwah A'a Gym di samping mengandung muatan
perbaskan akhlak (MQ) juga mengandung dua kategori lainnya, vaitu kesalehan
individual dan kesalchan sosial. Untuk membedakan ketiganya muatan terscbut
dapat dijelaskan sebagai bernikut :

Pertama, untuk kesalehan individu kriterianya adalah materi yang berisi
ketaatan seorang hamba kepada"fuhannya dalam melaksanakan lima rukun isiam
dan cham keyakinan pada rukun iman seperti menghidupkan salkah, menunatkan
zakat, melaksanakan puasa, dan haji. Kedua, kesalechan sosial vakni format
hubungan scorang makhluk dengan maklhluk lain, seperti wira usaha. pendidikan,
kepemimpinan dan sedekah (membantu orang lam). Ketiga, perbaikan axhlak
{M{2: hubungannya dengan pekerjaan hati seperti mengatur miat, sabar, ihhlas.
juiur, femah lembut, svukur nikmat, berprasangka baik, dan sebagainya.

{;ambaran materi-mateti ini akan dipaparkan dengan mengambil subvek
perciimian berdasarkan waktu dan kolom vang sudah ditentukan peneliii, vang
kenurdian danaiists sesuai dengan kategori yang telah diteatukan.

a., tesan Dakwah

wd

Hemalksimaikan Ama! Ramadan
[2aiam tema imi terdapat dua kategori, vaitu kesalahan individua! dan
ncrbaihain akblak. Beberapa kalimat pokok vang pertu dianalisis adalah
schagal benkut @

“Marhaban ya Syahru Ramadan !

o



Sungguh suatu kebahagiaan bagi hamba yang telah
dipertemukan kembali dengan bulan suci Ramadan, Bulan yang
penuh rahmat, dan ampunan”.

Kategori kesalehan individual dalam paragraph di atas, ditunjukkan
dengan kalimat : “Marhaban ya Syahru Ramadan™. Puasa merupakan salah
satu rukun Islam yang keempat dan merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan setiap muslim yang sudah mukallaf (bisa membedakan mana
yang benar dan salah). Apabila tidak dilaksanakannya maka ia akan mendapat
siksa dan mendapat pahala bila mengerjakannya, demikianlah janji Allah
dalah satu firman-Nya.

Salah satu rukun Islam adalah puasa yang terkait erat hubungannya
dengan masalah akhlak al-karimah kepada Allah yang bersifat individual dan
pribadi. Jika ibadah-ibadah lain mudah tampak oleh mata, maka tidak
demikian dengan puasa. Seseorang mengerjakan shalat atau tidak, membayar
zakat atau tidak, dapat dilihat dan diketahui. Karena pelaksanaan ibadah yang
bisa direalisasikan dengan gerakan atau tindakan.

Akan tetapi, tidak dengan ibadah puasa apakah seseorang
melaksanakan puasa atau tidak, kecuali dirinya sendiri dan Allah SWT.
Mengapa begitu ? Karena cukuplah puasa seseorang batal hanya dengan
meminum seteguk air pada waktu yang diharamkan dengan disengaja maka
puasa tersebut menjadi batal. Dari sinilah seseorang dilatih untuk selalu takut

kepada Allah STW.



Dalam paragraf tiga :

“Ramadan adalah sarana untuk memperbaiki dan memperindah diri
dengan akhlak mulia. Sayang tidak sedikit di antara kita yang masih
mengisi bulan suci ini hanya dengan memperindah diri serta asesoris
duniawi”.

Kategori perbaikan akhlak pada paragraf di atas ditunjukkan pada
kalimat “memperbaiki dan memperindah diri dengan akhlak mulia”. Dua
kalimat tersebut merupakan MQ yakni dengan cara berbuatlah program
perbaikan dengan sungguh-sungguh. Jadikanlah program perbaikan diri
sebagai motivasi untuk melakukan sesuatu di hari mendatang. Minta
tolonglah kepada Allah, karena perubahan hanya akan terjadi atas pertolongan
Allah jua. Tentunya dibarengi dengan memulai dari diri sendiri.

Seburuk apapun masa lalu kita, Allah mahakuasa membentuknya
menjadi baik. Sekelam apa pun kesalahan-kesalahan kita, Allah takkan pernah
putus memberi jalan bagi hamba-Nya yang mohon ampun. Begitu mudah bagi
Allah memberi kita celah-celah yang akan mampu mendobrak keterpurukan
menjadi batu loncatan menuju hidup yang lebih baik. Bahkan buat mencapai
prestasi gemilang yang tak pernah terbayangkan sebelumnya.

Bukankah di antara gunung-gunung yang amat tinggi menjulang
seakan-akan hendak mencakar langit itu banyak yang dahulu adalah palung di
dasar lautan terdalam ? Lantas apa sulitnya bagi Allah untuk mengangkat
derajat kita dari tempat yang semula rendah menuju kedudukan amat tinggi,

-

melampaui gunung dan awan gemawan ?



merupakan rahasia antara hamba-Nya dengan Allah, sebagaimana dalam
hadits Qudsi :

“Ikhlas itu adalah satu dari rahasia-Ku, yang Aku titipkan dalam
kalbu orang yang Aku cintai, setan tidak mengetahui keikhlasan
orang itu sehingga tidak bisa dirusak olehnya, dan malaikat pun juga
tidak mengetahui keikhlasan orang itu sehingga tidk bisa dicatat oleh

malaikat.”

Dalam paragraf empat :

“Langlah berikutnya adalah mulai memaafkan kesalahan
orang lain dan melupakannya. Kalau Allah mau mengampuni dosa
hamba-Nya, apakah masih ada alasan bagi kita; manusia yang hina
untuk bersikap sombong dan enggan memberikan manfaat bagi orang
yang sudah menyakiti kita 7.”

Kategori perbaikan akhlak pada paragraf di atas ditunjukkan pada
kata “me-maaf-kan”. Salah satu MQ adalah menata hati untuk memaafkan
kesalahan orang lain, terlebih memaafkan orang lain, tanpa ada alasan tertentu
orang tersebut menyakiti kita lebih dulu. Hal demikian perlu penataan
Manajemen Kalbu dengan menghilangkan hati kebencian dan dongkol pad

orang lain.

3. Rahasia Shaum Ramadan
Dalam tema ini terdapat dua kategori yaitu kategori kesalehan sosial
dan kesalehan individual. Beberapa kalimat pokok yang perlu dianalisis
adalah secbagai benkut :

Paragraf ketujuh :

" Enung Asmaya, Aa Gym Dai Sejuk dalam Masyarakat Majemuk, h. 124.



......... mengingatkan dan merasakan penderitaan orang
lain. Ketika kita merasakan lapar dan haus, saat itu pulalah kita
diminta merasakan penderitaan mereka yang jarang pernah makan dan
minum. Melalui pengingatan semacam ini, kita diajarkan untuj tahu
bahwa masih ada orang yang lebih menderita disbanding kita.”
Kategori kesalehan sosial “ditunjukkan pada kalimat” mengingat dan

merasakan penderitaan orang lain. Sebagai seorang muslim sejati adalah tidak

lupa akan kenikmatan yang sudah diberikan oleh Allah, seperti kenikmatan
materi, fisik sehat, akal sehat dan sebagainya. Keharusan untuk mengingatkan
bahwa merasakan penderitaan orang lain adalah wujud solidaritas terkecil
yang dimiliki seorang muslim sejati. Tingkat kesadaran sosial tinggi adalah
realisasi dari kesadaran sosial itu sendiri.

Paragraf sembilan :

[19

. .. . Dan kelak ketika Ramadan akan berakhir, kita
diminta menunaikan -akat  sebagai bukti penggalangan aksi
solidaritas tersebut, dari sini terbukti, sebagai seorang yang banyak
dilimpahi nikmat dari-Nya. Kita tidaklah terbenam dalam harta, juga
dalam kebakhilan atau kekikiran”.

Kategori kesalehan individual ditunjukkan pada kalimat “menunaikan
zakat”. Di atara rukun Islam yang ketiga yaitu menunaikan zakat, selama
sebulan penuh melakukan puasa Ramadan. Saatnyalah mengeluarkan zakat

fitrah sebagai kelengkapan menjalankan rukun-rukun Islam.



4. Memupuk Kepedulian pada s¢sama

Dalam tema ini terdapat dua kategori di antaranya tiga kategori
kesalehan sosial dan satu kategori perbaikan akhlak. Beberapa kalimat yang
perlu dianalisis adalah sebagai berikut :

Paragraf pertama :

“Sebaik-baik manusia adalah yang selalu membawa manfaat
bagi manusia lain. Kita tidak bisa mengukur kesuksesan seseorang
dari apa yang dikumpulkannya....”.

Kategori kesalehan sosial dalam paragraf pertama ditunjukkan
kaliman “manfaat bagi manusia lain”.

Suatu keberuntungan tidak diukur melalui apa yang didapatkan tetapi
dart nilai manfaat yang ada pada diri kita. Bukankah sebaik-baik manusia
adalah orang yang paling banyak manfaatnya bagi orang lain. Oleh karena itu,
kita punya tekad yang menggebu bahwa untuk meraih kedudukan dengan
cara meningkatkan kemanfaatan terhadao orang lain.

Adapun keuntungan dri hidup penuh manfaat ini tentu saja jika akan
dibutuhkan, disayangi, dan dicintai oleh banyak orang sebagaimana kita

mencintai orang-orang yang telah berbuat kebaikan kepada kita.

Untuk mewujudkan itu semua, ada beberapa hal yang perlu dilakukan :

a. Rajin silaturrahmi.
b. Saling berkirim hadiah

c. Selalu menolong dengan segala cara, dan



d. Sumbangkan ilmu pengetahuan.’

Paragraf tiga :
“ Perasaan lapar yang melilit dan keharusan bersikap

sederhana akan mengikat setiap mukmin yang menjalankan puasa

untuk dekat dan merasakan kepedihan kaum dhu’afa. Rasa solidaritas

ini akan mengikat elemen masyarakat yang ada dalam ikatan kasih
sayang dan rasa ta'awun (saling tolong menolong)”.

Kategori kesalehan sosial ditunjukkan pada kalimat ta ‘awun (saling
tolong menolong).

Bersegeralah menolong seseorang dengan segenap kemampuan, baik
berupa harta, tenaga, waktu atau setidak-tidaknya perhatian yang tulus .hanya
untuk mendengarkan keluh kesahnya. Setiap kali kita bisa menolong
seseorang, berarti kita telah menabung untuk mendapatkan pertolongan Allah.
Karena, sesungguhnya kesempatan menolong orang lain hanya ada jika Allah
yang Mahaagung memberi kesempatan kepada hambanya.

Andaikata kemampuan menolong secara fisik sangat terbatas,
tolonglah dengan taburan do’a. Percayalah, tak ada kebaikan sekecil apapun
kecuali diperhatikan dan dibalas dengan sempurna oleh Allah SWT.

Paragraf lima :

“Alangkah malang, jika setelah puasa kita malah kikir dan
sangat famak  dengan harta pribadi, itu pertanda didikan puasa tidak
membekas menjadi perilaku mulia. Mungkin hati kita sendiri telah
begitu berkarat sehingga tidak peka dengan derita sesama”.

Kategori perbaikan akhlak ditunjukkan kalimat “kikir dan sangat

tamak”. Kedua kalimat tersebut mewupakan wilayah MQ karena terkait

2 Deden Ridwan, h. 149-150.



dengan masalah hati. Sehingga hati tidak haus harta dan punya percaya diri
dalam menghadapi hinaan orang lain.

Harta adalah aksesoris dunia yang akan hilang dan sirna. Apabila
selalu mengejarnya, maka hidup tidak akan tenang karena akan kecewa jika
tidak diperolehnya. Contoh betapa sengsara orang selalu haus dengan harta
kekayaan. Selama dirinya belum merasa cukup akan hartanya, hidupnya tidak
akan tenang, Walaupun sudah ada harta yang melimpah hatinya bertambah
gelisah untuk menjaga harta-harta itu takut hilang.

Paragraf enam :

“Sikap solidaritas paling rendah adalah merasakan kesedihan
atas derita saudara dan kebencian mendalam akan kesengsaraan

mereka. Kita harus bersedih dengan semua derita itu. Jangan sampai

hati kita keras laksana batu, tiada terketuk oleh histories jerit derita
saudara”.

Kategori kesalehan sosial dalam paragraf selanjutnya, ditunjukkan
pada kalimat “solidaritas”. Kalimat tersebut erat kaitannya dengan etika
bermasyarakat, dengan arti kalimat tersebut adalah keinginan untuk berbuat
baik kepada sesama.

Layaknya sebuah interaksi sosial maka diperlukan usaha untuk

mengikat kebersamaan dengan panggilan ingin membantu dan menolong

s€samanya.



5. Ramadan, Bulan Pembinaan
Pada tema ini terdapat tiga kategori yaitu dua kategori perbaikan
akhlak dan satu kategori kesalehan individual. Beberapa kalimat yang perlu
dianalisis adaah sebagai berikut :
Paragraf kedua :
“Ramadan adalah bulan pembkinaan bagi kita, umat Islam.
Apa artinya? Ketika Ramadan tiba dan kita mengetahui akan besarnya
pahala yang Allah lipatgandakan, maka kita akan menjadi scorang
muslim yuang sangat giat mengejar berkah di bulan Ramadan”.
Kategori perbaikan akhlak, pada paragraf di atas ditunjukkan pada
kalimat “pembinaan”. Pembinaan merupakan salah satu term yang
digunakanMQ dalam proses pembiasaan. Dalam konteks tersebut, seseorang
diajak mempertahankan kebiasaan berlatih mengerjakan ibadah, melalui
dialog hati di depan cermin. Karena cermin bisa menampilkan sosok diri
dalam bayangan. Apabila hati sudah menemukan jati diri, maka ia akan
meninggalkan kemanfaatan diri demi menyongsong hari esok.

Dalam paragraf keenam :

“Lihatlah ' Betapa kita mampu mengendalikan diri selama
sebulan penuh. Lalu, mengapa tidak kita lakukan pad bulan-bulan
berikutnya ? Kalau kita mampu bertahan selama sebulan, mengapa
kita tidak bisa bertahan untuk sebulan lagi ke depan 7”.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf di atas ditunjukkan oleh
kalimat “mengendalikan diri”. Talah dorongan agar bisa mengarahkan diri

pada aktivitas yang lebih sering bermanfaat dan berguna sehingga aktivitas

tersebut tidak merugikan diri sendiri atau orang lain. Mengendalikan diri



merupakan suatu pekerjaan yang tidak mudah dilakukan. Oleh karena itu,
perlu manajemen hati untuk selalu berlatih dan pembiasaan diri dalam
kesabaran dan ketenangan. Tidak emosional, mengumbar keinginan atau
nafsu, dan mengisi waktu dengan menyibukkan diri dengan melakukan
aktivitas yang bermanfaat.

Paragraf sepuluh :

<

eeeerwe....Ruhiyah atau jiwa anda akan senantiasa tindu dn
memangggil-manggil untuk kembali shalat malam. 1a akan merasakan
kebutuhan untuk bermunajat dan menikmati laghi kesejukanm hati
saat melakukan shalat-shalat malam itu”. '
Kategori kesalehan individual dalam paragraf di atas ditunjukkan
pada kalimat “shalat malam”. Shalat malam atau shalat Tahajud merupakan

ritual untuk berkomunikasi dengan Allah. Shalat tersebut merupkan salah

satu dari beberapa shalat sunah yang sangat dianjurkan.

6. Perubahan Diri melalui Do’a
Tema ini terdapat dua kategori perbaikan akhlak, yaitu paragraf
pertama dan terakhir. Beberapa kalimat yang harus dianalisis adalah sebagai
berikut :
Paragraf dua :
“Do’a  hakikat sebenarya adalah penuntun kita untuk
mengubah diri. Hidup kita pada dasarnya tidaklah hitam putih

sebagaimana televisi zaman dahulu,,,,,”.

Kategori perbaikan akhlak ditunjukan pada kata “do’a”.



Sebenarnya, Allah senantiasa menyediakan berbagai jalan bagi
hamba-Nya agar semakin dekat kepada-Nya. Sedikit pun Dia tidak bermaksud
zalim kepada hamba-Nya karena Mahasuci la dan sikap zalim.

Hakikat do’a adalah mengubah din kita dari keadaan yang kurang

agar menjadi lebih baik lagi. Allah SWT. berfirman :

“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-
sungguh menuju Tuhanmu, pasti kamu akan menemuinya”. (QS/ A;-
Insyiqaq : 6). '

Paragraf ke delapan :

........ padahal, bila kita pahami secara mendalam kekayaan
yang sebenarnya adalah mengenal Allah SWT. Tuhan Yang Maha Esa
dan Maha Agung, Allahu Akbar”.

Kategod perbaikan akhlak ditunjukkan dengan kalimat “mengenai

Allah SWT”.Sesungguhnya, Allah adalah sangat dekat. Bahkan lebih dekat

daripada urat leher kita sendiri. Namun, tabir hati kita terlalu banyak

penghalang  hingga kedekatan dengan Allah yang menciptakan diri ini
menjadi tidak terasa. Sungguh berbahagia orang yang kedekatan dengan

Allahnya sudah jauh. Berarti dia sudah dekat sekali dengan Allah. Yang

bahaya adalah orang yang kejauhan dengan Allahnya sudah dekat. Berarti

dia telah sangat jauh dengan Allah. Alangkah ruginya.



7. Menyiapkan Diri dijamu Allah

Dalam tema ini terdapat dua kategori, yaitu keduanya adalah kategori
perbaikan akhlak. Beberapa kalimat inti yang harus dianalisis, yaitu :

Paragraf tiga :

“Sungguh sangat rugi jika kita tidak bersemangat
menghadapi bulan yang penuh barkah ini. Ramadan diawali dengan
azan berkumandang di waktu maghrib. Saat itulah setan mulai
membelenggu dan dimulainya perhitungan yang berbeda, dibukanya
pintu-pintu surga, dan ditutupnya pintu-pintu jahannam.......”.
Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf tersebut ditunjukkan

dergan kalimat “bersemangat”. Artinya menyadari bahwa segala sesuatu yang
ada akan berubah. Di dunia ini, tidak ada satu pun yang tidak berubah. Satu-
satunya yang tctap adalah perubahan itu sendiri. Oleh karena itu, kesiapan diri
untuk mengikuti perubahan karena jikalau tidak bisa mengimbangi perubahan,
akan tergilas oleh perubahan itu.

Amatlah rugi jika hari kemarin sama dengan han ini, celakalah
apabila hari ini lebih buruk daripada kemarin. Ini berarti akan tertinggal jauh
dan sulit mengejar oranglain yang commit dengan perubahan.

Senantiasa banyak membaca, sediakan dana untuk membeli bahan
bacaan, dan kuluangkan waktu untuk membacanya.

Dapat dimengerti bahwa membangun semangat diri tidak segampang

diucapkan, harus dengan perlu menata hati, memulai proses yaitu sadar di

dunia ini tidak ada satupun yang tidak berubah; tanamkan pada diri untuk siap



mengikuti perubahan, selanjutnya commit dengan perubahan dan membaca
demi membangun semangat diri.
Paragraf empat :

“Maka selayaknya jauh-jauh hari sebelum Ramadan, kita
sungguh-sungguh berharap agar Allah menjamu kita. Caranya dengan
menyiapkan diri menjadi orang yang layak dijamu Allah. Mulai saat
ini kita harus menjaga diri dari apa pun yang Allah haramkan. Tidak
perlu kita menonton TV sampai larut malam. Alangkah jauh lebih
baik jika kita isi waktu-waktu berharga ini dengan membaca al-Qur'an

dan berdzikir”.

Kategon perbaikan akhlak dalam paragraf di atas, ditunjukkan dengan
kalimaty “menjaga diri”. Maksudnya adalah bagaimana hati bisa memene;j
atau mengatur tindakan dan perbuatan; tidak melakukan hal yang dilarang

Allah dan menjaga tindakan agar diridhai oleh Allah. Menjaga diri di sini

menahan diri agar selalu berada di jalan Allah SWT.

8. Jujur pada Diri Sendiri
Dalam tema ini terdapat kategori perbaikan akhlak dalam satu paragraf.
Beberapa kalimat yang harus dianalisis adz‘llah sebagai berikut :
Paragraf kedua :

“Wahai saudaraku ! Tidak ada yang bisa mengubah negeri ini,
mengubah keluarga kita sebelum kita berani mengubah diri sendiri.
Tidak akan bisa kita mengubah diri, sebelum kita berani jujur melihat
kekurangan diri sendiri. Andai saja kita mau jujur, maka pujian yang
datang kepada kita tidak pernah ada yang sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya. Allah menutupi aib, menutupi kekurangan dan kebusukan
kita, sehingga orang lain terkecoh memuji diri kita. Andai saja kita mau
Jujur, penghinaan yang datang jauh lebih sederhana dibandingkan
kenyataan .yang sesungguhnya, sayang Kita sering menipu diri kita
sendiri. Kita bersembunyi dibalik penampilan yang bagus, padahal kita



busuk. Kita bersembunyi dibalik mobil yang mahal, padahal kita begitu

murah. Kita sering bersembunyi di balik kedudukan yang tinggi

padahal perilaku kita begitu rendah.”

Perbaikan Akhlak.

Kategori dalam paragraf kedua, ditunjukkan dengan kalimat “berlaku
jujur”. Jujur menjadi pilar akhlak karena kejujuran dalam agama Islam
merupakan landasan yang tidak dapat dipisahkan. Apabila kejujuran tidak lagi
mendasari keislaman seseorang maka runtuhlah bangunan keislamannya.

Rasulullah jaya bukan karena Islamnya terlebih dahulu, tetapi
kejujurannya yang unggul terlebih dahulu baru k'emudian Islamnya. Dengan
kejujurannya (honesty), tumbuhlzah kepercayaan bagi bangsa Arab hingga ia
mendapatkan gelar al-Amin atau orang yang kredibel.

Jujur menjadi garapan Manajemen Qolbu yaitu :

a. Jujur adalah perilaku kunci yang sangat efektif untuk membangun
kredibilitas.

b. Jujur tidak akan pernah mengingkari janji, pastikan setiap janji yang
dibuat diperhitungkan matang-matang dan berusaha dengan keras
memenuhinya.

c. Tepat waktu dalam segala hal, tidak pernah terlambat, atau menunda-
nunda, atau bahkan mengakhirkan, padahal banyak kesempatan.

d. Membiasakan mempunyai fakta dan data yang jelas, bersikap terbuka dan

tidak bertindak sembunyi. -



e. Memiliki kemampuan mengevaluasi diri memperbaiki dan bertanggung
jawab dengan tulus dengan apapun yang terjadi.’

Kategori perbaikan akhlak juga dalam paragraf yang sama,
ditunjukkan dengan kalimat “menipu diri”. Menipu adalah sesuatu yang tidak
dikehendaki oleh MQ, maka MQ berusaha untuk memperbaiki diri supaya
tidak berani menipu diri apabila dengan orang lain. Karena dengan menipu,
menunjukkan manajemen dirinya lepas yang akibatnya ia akan dipenjara

dengan tipuan yang dibuatnya.

9. Penyakit Terlalu Cinta Dunia
Dalam tema ini terdapat satu kategori yaitu perbaikan akhlak dalam
paragraf ppertama, paragraf keenam dan paragraf ketujuh. Beberapa kalimat
yang harus dianalisis yaitu :
Paragraf pertama :

“Salah satu jenis penyakit yang mungkin banyak bersarang
dalam diri manusia adalah penyakit hubbud dunya atau terlalu cinta
pada dunia. Berbagai pesona duniawi seperti harta, gelar, jabatan,
pangkal, kedudukan, popularitas, pujian, penghargaan, memang
acapkali membuat orang kesengsem”.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf di atas ditunjukkan dengan
kalimat “hubbud dunya atau terlalu cinta pada dunia”. Karena harta, pangkat,

jabatan adalah titipan Allah semata. Hubbud dunya merupakan garapan MQ.

Cinta Allah adalah cinta sejati dan cinta dunia akan sirna.

3 Deden, h. 78-80.



Barangsiapa merindukan berjumpa dengan Allah, niscaya hari-hari
yang dinantikanny adalah hari pertemuan dengan Allah. Hari-hari yang di sisi
dengan bekal untuk pulang. Hidup di dunia adalah kesenangan yang menipu
sejenak saja.

Hidup hanya sekali dan sebentar, esok lusa mungkin malaikat telah
menjemputy. Dunia, harta, keluarga, tidak akan bisa di bawa pulang kepada-
Nya kecuali tiga perkara : shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak
shaleh yang selalu mendo’akan kedua orang tuanya.

Paragraf keenam :

“Ciri  selanjutnya adalah takabur. Ketika belum punya biasa-
biasa saja, tapi ketika sudah punya jabatan jadi sombong, tas saja
sudah tidak kuat membawa sendiri harus dibawakan orang lain. Kursi
ingin beda dengan yang lain, harus lebih besar. Segalanya ingin
dibedakan. Penampilan ingin beda seakan-akan kedudukan

mengangkat derajat. Padahal tidak jarang orang jadi terhina justru
karena kedudukan”.

Kategort perbatkan akhlak pada paragraf di atas, ditunjukkan dengan
kalimat “Takabur”. Takabur atau somﬁong. Merupakan garapan Manajemen
Qalbu, yang harus diarahkan untuk menghilangkan sifat tersebut. karena
apabila tidak dilakukan pembersihan hati akan terus menerus hati menjadi
kotor yang berakibat hati menjadi terasa sempit, resah, gelisah sehingga dapat
menghambat kesuksesan hidup yang lebih cerah.

Siti  Aisyah, istn beliau, berkata, “Rasulullah biasa menambal

terimpahnya, menjahit bajunya, melaksanakan pekrjaan dengan tangannya



sendiri. Beliau sama dengan yang lain, mencuci pakaiannya sendiri, memerah

air susu dombanya, dan membereskan urusannya sendiri.™

Sombong merupakan sifat dan perilaku yang hina dan yang harus
lepas dari itu semua sekecil apa pun. Oleh karenanya, berusaha sekuat tenaga
untuk tidak sedikit pun meremehkan orang lain dan mau melaksanakan apa
yang dianggap rendah oleh orang yang sombong, padahal sebenamya tidak
remeh. Bahkan sebaliknya, mungkin hal itu surat dengan kebaikan dalam
pandangan Allah SWT.

Dan paragraf ketujuh :

Ciri lainnya adalah suka pamer. Kerinduan ingin dipuji membuat
tidak realitas. Jadi banyak bohong. Membuat lebih besar pasak daripada tiang.
Kenapa jdi banyak cicilan ? Kadang kala justru karea ingin dipuji orang.
Penghsilan berapa saja tetap kurang penghasilan sejuta nyicil motor,

penghasilan lima juta jadi nyisil mobil. Jadi tetap saja takut.

* Deden, /bid, h. 113.



Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf di atas ditujunjukkan
dengan kalimat “suka pamer”. Pamer atau riya’ merupakan wilayah
manahjemen qalbu, yang harus dihilangkan. Perbuatan riya’ adalah ingin
dipuji orang lain, akibatnya harus berbohong untuk menutupi kekurangannya.
Karena apabila tidak dihilangkan akan terus mengotori hati, yang akibatnya

hati terasa sempit, hidup resah dan gelisah.’

10. Ruhiyah Ramadan.
Dalam tema ini, beliau setidaknya menyampaikan dua kategori, yakni
kategori individual dan satu kategori kesalehan sosial.
Paragraflima :

“Ramadan dibanding bulan-bulan yang lain. Dengan begitu,
kHa akan menghadapi Ramadan dengan persiapan dan bekal yang
istimewa pula. Bahkan mengikuti contoh Rasulullah, sebaiknya sejak
2 bulan sebelumnya, kita sudah menyiapkan semua perbekalan itu.
Tujuannya, agar kita tidak akan mengalami kekagetan, saat han
pertama Ramadan kita jalani. Apa saja bekal yang perlu kita siapkan
untuk menghadapi Ramadan ini ? Tentunya mencakup semua hal.
Mulai dan persiapan mentak (ruhiyah) persiapan fisik, hingga
persiapan materi”

Kategori  kesalahan individual ditunjukkan dengan kalimat
“Mengikuti contoh Rasulullah”. Artinya bahwa Rasul adalah utusan Allah.
Dalam hadis lain yang berasal dari Anas ra. (Muttafaq ‘alaih)

dikatakan bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW. “Kapan tibanya

har1 kiamat wahai Rasul ?”. Rasul Saw. pun menjawab, “Apakah yang telah

* Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Jakarta : Gema Insani, 1988), h. 113.
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kamu persiapan untuknya ?” Orang itu balas menjawb. “Aku tidak banyak
mempetsiapkan shalat, zakat, puasa, dan sedekah untuk itu, tetapi aku

mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah kemudian menjawab, “Kamu

bersama yang kamu cintai »?

Ini berarti, dengan mengenal serta mengamalkan dengan sungguh-
sungguh apa yang dicontohkan oleh pribadi Rasul Saw., akan timbul perasan
cinta dan rindu ingin berjumpa dengannya, Insya Allah, semua ini merupakan
tanda cinta kepada Rasulullah yang bakal mengantarkan kita menjadi ahli
surga.

Rasulullah Muhammad Saw. itu bagai permata kemilau yang teramat
indah. Dia akan selalu memesonakan siap saha dari sisi mana pun dilihatnya.
Nabi Allah ini bagaikan samudra ilmu yang tiada bertepi yang akan
memuaskan siapa pun yang menyelaminya. [a bagai mata air yang bening dan
sejuk yang akan memuaskan dahaga lahir-batin siapa saja yang merindukan
kebaikan dan kemuliaan.

Dia bagaikan cahaya yang terang benderang menyisir kegelapan,
memperjelas setiaplangkah menuju keselamatan. Dia juga memperjelas mana
jurang yang membinasakan, agar kita bisa menghindar dari kejatuhan. Dialah
pemilik pribadi agung yang keutamaan dan kemuliaannya tidak pernah lekang

ditelan zaman dan takkan aus dimakan waktu.

* Op.Cit, h. 120.



Paragraf enam :

“Persiapan mental dapat kita lakukan dengan cara, banyak
menanamkan pada diri sendiri tentang keagungan dan kemuliahan
bulan Ranadan. Kita bisa membuat targetan-targetan dengan ibadah
apa saja yang ingin kita raih dalam Ramadan ini. Misalnya “Saya
bertekad sekuat tenaga untuk menamarkan al-Qur'an selama
Ramadan™ atau “Saya berniat untuk Shalat Tahajjud tanpa tertinggal
satu malam pun”.

Kategori kesalahan individual dalam paragraf di atas ditunjukkan
dengan kalimat “Menamatkan al-Qur'an”. Membaca al-Qur'an merupakan
salah satu wujud ketaatan seorang hamba kepada Allah dalam meyakini rukun
iman sckaligus sebagai petunjuk bagi manusia yang membaca dan
mengamalkannya.

Juga ditunjukkan dengan kalimat “Shalat Tahajjud” shalat tahajjud
merupakan wujud penghambaan seorang hamba kepada Allah. Yang
dilakukan di malam hari. Shalat tersebut adalah salah satu dari beberapa shalat
sunah muakkad.

Paragraf tujuh :

“Persiapan fisik bisa kita usahakan dengan menjaga kekuatan
tubuh sejak sebelurn Ramadan. Ada hadits yang menganjurkan kita
untuk memperbanyak  shaum di bulan Sya’ban. Ini dapat kita
manfaatkan sebagai sarana latihan shaum ketika Ramadan tiba.”
Kategori kesalehan individual dalam paragraf di atas ditunjukkan

dengan kalimat “Shaum di bulan Sya’ban”. Shaum adalah menahan diri dar

makan dan minum mulai dari terbit fajar sampai tenggelamnya matahari.



Puasa di bulan Sya’ban adalah salah satu puasa sunnah yang dianjurkan
sebelum melaksanakan puasa di bulan Ramadan.
Paragraf kedelapan :

“Terakhir, persiapan materi. Hal ini terkait dengan anjuran
untuk  memperbanyak shadagah di bulan Ramadan. Bagi para
pedagang makanan entunya merekatidak berjualandi tengah hari.
Nah kebutuhan keluarga selama sebulan bisa diperoleh dati mana jika
bukan dari persiapan kita selama sebelah bulan sebelumnya ?”,
Kategori Kesalehan Sosial ditunjukkan oleh kalimat “Memperbanyak

shadagah”. Shadaqah/sedekah memiliki dimensi sosial karena tujuan utama
diperintahkan sedekah adalah untuk membantu orang-orang yang tidak

mampu. Seperti pendapat Nurcholis Madjid, bahwa “Sedekah tergolong

kepada kesalehan yang bersifat sosial. Allah SWT berfirman :
2 gp ol Al Wb gisg L pad Oly & oalemd cBiall 1945 O

e Okt e iy ST e (S iy (S
“Jika kamu menamppakkan sedekah (mu), maka itu adalah baik-baik saja.
Dan jikakamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu, dan Allah akan
menghapuskan dari kamu segala kesalahan-kesalahan, dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Bagarah (2) : 271)

11. Mengendalikan Nafsu Ramadan
Dalam tema ini, A’a Gym menyampaikan dakwahnya terdapat 3
kategori, yakni dua kategori perbaikan akhlak, satu kategori kesalehan

individual dan satu kesalehan sosial.



Paragraf pertama :

“Saudaraku ! Pernahkah merasakan betapa keringnya hati ?
Betapa kita selalu dipusingkan oleh keinginan kita sendin dan tidak
tahu apa keinginan kit sebenarnya. Sungguh menderita orang seperti ini.
Semuanya serba salah dan serba tidak terputuskan apa yang menjadi
kebutuhan”.

Kategori perbaikan akhlak dengan paragraf di atas ditunjukkan dengan
kalimat “keringnya hati”. Merupakan wilayah MQ. Hati yang bersih adalah
hati yang senantiasa membuat pikiran bekerja efektif lantaran hanya
kebaikanlah yang dipikirkannya. Tanpa memikirkan sesuatu yang tidak pasti,
karena membuat hidup menderita dengan keinginan yang tidak terpuaskan.

Paragraf kedua :

“Bahkan, hingga waktunya Ramadan tiba dan sebagian besar
umat Islam menyambutnya dengan sukacita, ia malah tidka merasakan
apa pun. Yang terbayang hanya rasa haus, lapar, lelah, panas terik
matahari. Belum lagi ada beban katena harus melaksanakan Shalat
Tarawih setiap malam’.

Ketegori kesalahen individual dalam paragraf tersebut ditunjukkan pada
kalimat “Shalat Tarawih”. Shalat tarawih adalah shalat sunnah muakad yang
dikerjakan di malam hari setelah shalat Isya’. Shalat tarawih merupakan
realisasi peningkatan keimanan dengan sadar sunnah ini hanya dikerjakan
satu kali dalam setahun.

Paragraf enam:

“Ada lagi yang terkadang membuat kita bingung. Mengapa di
bulan puasa pengeluaran belanja menjadi lebih banyak ? Padahal

seharusnya Ramadan adalah saat yang tepat untuk menabung dan

bersedekah. Mengapa ? Karena biasanya kita makan tiga kali sehari,
bahkan lebih”.
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ketika hal itu tidak berhasil dicapai, ia akan merasa shock. Itulah sebabnya
proses mendapatkan sesuatu hendaknya diposisikan sebagai suatu

kenikmatan, bukan sebagai beban.

Meraik Keutamaan Ibadah

Dalam tema ini »terdapat satu  kategori yaitu paragraf keempat,
paragraf kelima dan paragraf keenam. Beberapa kata yang harus dianalisis
yaitu :

Kalau begini kenyataannya apa yang harus kita lakukan agar
Ramadan tidak terlewat percuma ? Pertama kembalikan morivasi dan
semangat din kita untuk bershaum.  Ingatlah akan Janji Allah dalam
mengangkat keistimewaan Ramadan. Bagaimana Allah akan melipatgandakan
pahala ibadah dan amal shaleh orang-orang Mustim.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf ini ditunjukkan pada kata
“motivasi”. Motivasi tertanam dalam hati untuk meraih kesuksesan di dunia
dan di akhirat. Melalui usaha terus mampu konsisten dalam upaya
membersihkan hati dengan tekad kuat yang membara akan menjalankan
perbaikan diri lewat pembersihan hatilah kesuksesan itu sebenarnya nyata.
Mengapa harus konsisten ?

Karena ada kemungkinan orang tidak berhasil’ menjalankan suatu
kebaikgn lantaran tidak mau tidak ada tekat kuat untuk menjalankannya. Ada

kemungkinan orang itu mampu memjalankannya, namun kemampuan itu



menjadic percuma lantaran 'drang tua tidak memiliki kemauan untuk

menjalankannya.

Paragraf keenam : ‘

Kedua, ketika rasa malas itu menyerang dan kita memilih
untuk istirahat atau tidur, mislanya. Contoh membayangkan bahwa
saudara . muslim kita yang sedang sibuk-sibuknya  beramal.
Bandingkanlah apa yang kita dapat jika memilih tidur, sementara
saudara-saudara kita berjuang keras beramal shaleh ? Tidakkah ini
sebuah kerugian ?”.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf ini, ditunjukkan dengan
kalimat “rsa malas”. Malas merupakan pekerjaan MQ untuk memperbaiki diri
agar selalu memupuk semangat dan tekat kuat mengerjakan amal ibadah
dbanding tidur tanpa melakukan sesuatu yang berarti.

Dan paragraf ketujuh :

Ketiga, berpikirluh bahwa kita belum tentu bertemu lagi
dengan Ramadan mendatang. belum tentu Allah memberikan kita usia
panjang untuk menikmati keistimewaan Ramadan tahun depan.
Bahkan, kita juga tidak tahu, apakah kita bisa sampai pada akhir
Ramadan ini ™.

Kata “berfikirlah” menunjukkan ke arah MQ. Karena terdapat
keinginan dan niat yang dilakukan seseorang agar senantiasa merealisasikan
diri sendiri atau orang lain. Usaha dan niat adalah suatu tindakan yang harus

dibarengi dengan kesamaan hati dan tindakan agar bisa mengaktualisasikan

sebuah perbuatan sehingga timbul adanya niat untuk berfikir, ini merupakan
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langkah awal dalam perbaikan diri yang menjadi kebiasaan untuk

melakukannya.

13. Totalitas dalam Berpuasa

Dalam tema di atas terdapat dua kategri yakni kategori kesalehan
individual dan kategori perbaikan akhlak. Beberapa kalimat yang harus
dianalisis adalah:

Paragraf dua:

“Tujuan utama kita melaksanakan puasa adalah mengosongkandn
menundukkan hawa nafsu untuk memperkuat jiwa mencapai ketakwaan.
Usaha kita adalah bersungguh-sungguh untuk melemahkan berbagai kekuatan
yang menjadi sarana setan untuk mengembalikan kita kepada keburukan”.

Kalimat “melaksanakan puasa” menunjukkan pada kategori kesalehan
individual. Puasa merupakan salah satu kewajiban yang harus dikerjakan oleh
individu-individu muslim. Scbagai realisasi kepatuhan kepada Allah SWT.

Puasa adalah bentuk pembinaan dini dengan mengosongkan perut agar
selalu lebih dekat dengan Allah.

Paragraf delapan :

“Shaum-kanlah juga pikiran dan hati kita. Hindari pikiran-pikiran
buruk dan kotor yang bisa mengganggu pahala puasa kita, yaitu lintasan hati
yang membawa pada penyakit hati dan hal-hal semacamnya”.

Duiam kalimat “penyakit hati” menunjukkan ke arah MQ, dalam
upaya memperbaiki diri dengan jalan membersihkan hati dengan cara terus-

menerus perbaikan diri di luar akan timbul dengan sendirinya dengan

menyibukkan diri dengan memperbaiki diri menentukan sikap yang selalu
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Paragraf delapan :

“Shaum-kanlah juga pikiran dan hati kita. Hindan pikiran-
pikiran buruk dan kotor yang bisa mengganggu pahala puasa kita,
yaitu lintasan hati yang membawa pada penyakit hati dan hal-hal
semacamnya’.

Dalam kalimat “penyakit hati” menunjukkan ke arah MQ, dalam
upaya memperbaiki diri dengan jalan membersihkan hati. Secara konsistenlah
perbaikan di luar diri akan terpncar. Dengan teris sibuk memperbaiki diri dan
menunjukkan sikap yang senantiasa melakukan perbuatan-perbuatan baik.

Hanya tindakan baiklah yang akan mengubah keadaan. Hanya perilaku

baiklah yang akan membuat dunia teris membaik hari demi hari.

Beramal dengan sempurna

Dalam tema di atas terdapat dua kategori yakni kategori kesalehan
dan kategori perbaikan akhlak. Beberapa kalimat yang harus dianalisis
adalah:

“Barangsiapa bisa memuliakan suaminyd dengan ikhlas,

Allah akan melembutkan hati sang suami untuk menyayanginya

dengan penuh keikhlasan pula™.

Pada kalimat “memuliakan suaminya” dalam paragraf di atas
menunjukkan kategori kesalehan sosial : Arti dari kalimat tersebut adalah
keinginan untuk berbuat baik kepada sesama. Layaknya sebuah interaksi

sosial, maka diperlukan usaha untuk mengikat kebersamaan dengan panggilan

ingin membantu dan menghormati sesama.



15.

Paragraf keenam :

“Kita tidak boleh bosan memperbaiki diri karena memang
itulah syarat awal bagi orang yang ingin bahagia dan sukses.
Kesungguhan memperbaiki diri salah satunya dapat dilihat dari
beberapa seriusnya kita dalam melakukan suatu amal perbuatan atau
ikhtiar.”

Kategori MQ dalam paragraf keenam ditunjukkan oleh kalimat “terus
menerus memperbaiki diri” dan “memulai dari diri sendiri”. Karena sala satu
dari cara untuk melakukan MQ adalah tidak bosan-bosannya seseorang
membiasakan diri dalam memperbaiki kekurangan diri. Maka dalam MQ
dikenal dengan evaluasi diri, sejauh mana usaha seseorang dalam member
makna hidup dan mengisinya dengan kegiatan yang bermanfaat. Dan
melakukan muhasabah atas apa-apa yang telah dilakukannya; membahagiakan
atau menyinggung orang lain.

Sedangkanuntuk memulai dari diri sendiri, konteksnya adalah
keinginan dari para da’i atau masyarakat Indonesia pada umumnya yang
menginginkan perbaikan bangsa Indonésia. Maka dalam hal ini, Aa Gym
menawarkan tiga solusi yaitu perfama harus mendakwahi dulu diri sendiri
(mulai memperbaiki diri), kedua berdakwah harus dengan bukti (sesuap apa
yang dikatakan dengan perbuatan), dan kefiga, berdakwah dari hati ke hati.
Pribadi Sabar nan Menawan

Dalam tema ini terdapat dua kategori yaitu kategori perbaikan akhlak
dan satu kategori kesalehan sosial. Beberapa kalimat yang harus dianalisis

adalah :



Paragraf pertama :

“Semoga Allah yang sudah mengukur setiap kejadian sesuai
dengan kesanggupan hamba-hamba-Nya mengaruniakan kepada kita
indahnya kesabaran Seseorang yang pribadinya dihiasi dengan
kesabaran maka ia akan melesat menjadi pribadi yang teramat
menawan dan mempesona.” :

Kategori MQ dalam paragraf pertama, adalah kata “sabar”. Karena
dengan sabar, akan terlatih diri untuk tenang tidak emosional dalam
menyikapi kesalahan yang dilakukan orang lain. Akibatnya kesalahan yang
yang dilakukan dapat diketahui penyebabnya dan tentunya orang tersebut bisa
memperbaiki kesalahan yang dilakukannya.

Sabar menurut Nurcholish Madji, bukanlah istilah yang kebanyakan
disalahpahami dalam percakapan sehari-hari. Yakni seolah-olah menunjukkan
sikap apatis dan menyerah tanpa daya. Tapi sabar adalah kesanggupan untuk
menghadapi segala sesuatu yang sedang terjadi.

Paragraf enam :

“Kenapa kita harus sabar dalam meluruskan niat ?. Itu
karena Allah tidak menerima suatu amal kecuali dilandasi niat yang
lurus. Sehebat apapun amal, tapi niatnya salah, tidak diterima.
Sibuknya beramal, tapi niatnya salah, akan sia-sia. Maka sebelum
berbuat sesuatu, bersabarlah untuk meluruskan niat”.

Kategori akhlak pada paragraf ini ditunjukkan dengan kalimat
“meluruskan niat”. Niat adalah krentek (keinginan) hati untuk melakukan
suatu tindakan, niat yang salah akan mempengaruhi pertolongan Allah. Oleh

karenanya koreksi setiap niat dengan keinginan yang tulus dan menghadap

kepada Allah SWT.



Paragraf terakhir

“Maka yang dinamakan orang beruntung adalah ketika apa pun
yang dilakukan dapat menjadi amal. Apa yang dilakukan menjadi
tambah ilmu. Apa yang dilakukan menjadi makin dekat kepada Allah.
Apa yang dilakukan makin banyak atau makin bertambah saudara
(silaturrahmi), dan apa pun yang dikerjakan makin banyak manfaat
bagi orang lain. Jadi apa artinya banyak uang, punya kedudukan, tapi
kalau tidak jadi amal. Tambahan ilmu, tambah saudara, tambah dekat
dengan Allah dan tidak bermanfaat bagi orang lain.”

Kara “silaturrahmi” dalamparagraf ini, menunjukkan pada kategori

kesalehan sosial, karena hal demikian terkait dengan interaksi “hubungan”

sesama manusia. Dengan tujuan memperkuat tali persaudaraan agar lebih

akrab dan dekat supaya tidak putus.

Silaturrahmi dilakukan secara berkala, penuh perhatian, kasih sayang
dan ketulusan walaupun hanya beberapa saat. Hal tersebut akan memiliki
kesan yar;g mendalam, apalagi kalau membawa oleh-oleh atau hadiah ringan,

Insya Allah akan menumbuhkan kasih sayang di antara sesama.

16. Al-Qur'an Sarana Ma’rifatullah

Dalam tema ini terdapat dua kategori kesalehan individual dan
kategori perbaikan akhlak, yakni pada paragraf pertama dan paragraf terakhir.
Beberapa kalimat yang ahrus dianalisis adalah :

Paragraf pertama :

“Ramadan bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-

Quran sebagai petunjuk bagi manusia, dn penjelasaan-penjelasan

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). (QS. Al-Bagarah (2):1 85)”.

s emms e et



17.

Kata “Al-Qur'an” dalam paragrafini, menunjukkan ke arah kategori
kesalehan individual. Al-Qur'an adalah salah satu di antara nama kitab Allh
yang harus dipercayai keberadaannya. Al-Qur'an kitab Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai kita penyempurna dari kitab-kitab
terdahulu. Al-Qur'an diturunkan scbagai petunjuk bagi umat Islam sedunia.

Paragraf sepuluh :

«“Kedekatannya dengan Allah dipisah oleh tabir yang semakin
tipis. Bagi orang yang dekat dengan Allah, dia akan dianugerahi
ru'yah shadiqah (penglihatan hati yang benar)”.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf terakhir ditunjukkan oleh
kalimar “Ru’vah shadiqah (penglihatan hati yang benar)”. Penglihatan hati
yang benar adalah salah satu item dari MQ dan juga menjadi acuan MQ, yang
dkan konteks ini adalah kemampuan menata hati dalam menyikapi hubungan
seorang hamba kepada sang khaliqnya. Sebagai wujud kedekatan kepada

Allah sehingga dibukakan tabir baginya.

Meredam
Dalam tema ini terdapat dua kategori perbaikan akhlak yakni pada
paragraf kedua dan paragraf terakhir. Beberapa kalimat yang terus dianalisis
adalah :
Paragraf kedua :
“Kalau tak berhati-hati, komentar kita bisa melukai hati orang
Jain, karena yang bersangkutan bisa merasa dihina atau dipermalukan

atau merasa diejek (walau kita tak bermaksud buruk). Namun
begitulah, celotch iseng kadang bagai pisau yang mengiris, menyakiti,



dan membuat luka, tentu seoerti yang kita taku sakit hati akan
menimbulkan benih kebencian. Benci mengiringi kepada dengki dan
permusuhan, memiliki musuh berarti mempersempit kehidupan kita
serta mempersiapkan ranjau yang akan mencelakakan diri.”

Kalimat “komentar kita bisa melukai hati orang lain”. Dalam
paragraf di atas adalah alah satu garapan MQ. Hal mendasar yang sangat
penting sebelum berkomentar adalah bahwa berkomentar menginginkan
perubahan. Esensinya adalah keinginan agar orang yang dikomentari berubah
menuju kehidupan yang lebih baik lagi. Meskipun demikian halnya jangan
sampai sedikit pun melukai hatinya. Karena harapan MQ adalah perbaikan
diri bukan penghinaan diri.

Paragraf lima :

“Dan berkomentar spontan yang mengerikan dalah ketika
ucapannya penuh dengan rita, fakabur, wjub, penyakit hati yang
membinasakan, komentar yang sering menceritakan amalnya sendiri
dengan tujuan dipuji, pamer saja, dn kebaikan, berarti efektif akan
menghapuskan pahala yang dikumpulkannya.”

Kalimat “berkomentar spontan” dalam paragraf ini menunjukkan pada
kategori perbaikan akhiak. Berkomentar atau sering disebut kritik, mengkritik
orang lain harus diperhatikan adalah dengan melihat situasi dan kondisi orang

tersebut. Mengkritik spontan akan dibarengi dengan riya, takabur dan ujub.

Dengan tujuan ingin dipuji, pamer jasa.



18. Bersedekah Dengan Senyum

Dalam tema ini terdapat satu kategori perbaikan akhlak yakni terdapat

dalam paragraf pertama dan kedua. Beberapa kalimat yang harus dianalisis

ialah :

Paragraf pertama :

“Senyum itu memang aneh tapi nyata. Setiap orang punya
bibir tetapi tidak setiap orang biasa atau pandai tersenyum. Senyum
memiliki dampak bermacam-macam. Ada yang teriris hatinya katena
senyuman. Inilh yang disebyt “senyum sinis”. Ada juga “senyum
menggoda”, yang membuat orang yang melihatnya terjerumus ke
lembah maksiat. Itulah senyum yang disunggingkan oleh beberapa

laki-laki dan perempuan nakal dengan merayu atau menggoda orang
lain.”

Kategori perbaikan akhlak dari paragraf ini adalah ditunjukkan oleh

kalimat “senyum sinis dan senyum menggoda”. Senyum adalah realisasi dari

MQ yaitu membiasakan diri dengan mengatur hati agar senantiasa konsisten.

Senyum sinis dan senyum menggoda merupakan pekerjaan hati yang harus

dihilangkan agar tidak melukai hati orang lain.

Paragraf kedua :

“Tapi ada juga senyuman yang membuat hati kita tergetar
melihatnya. Itulah  “senyum ketabuhan”. Begitu pula “senyum
ketegaran™ yang diambil oleh orang yang tengah dilanda bencana
berupa kepahitan hidup. Dari bermacam-macamn senyum itu dan
dampak yang terlihat padanya, ada lagi senyum yang mampu
membuat hati kita ikut bahagia. Inilah “senyum tulus "yang lahir dar
hati yang paling dalam, lahir dari kerinduan ingin membahagiakan,
menghormati dan memuliakan orang lain.”

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf kedua ditunjukkan kalimat

“senyum ketabahan, senyum ketegaran dan senyum tulus”. Senyum adalah
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pekerjaan hati bagaimana cara merealisasikannya dengan keindahan

senyuman agar jangan menyinggung orang lain.

Menjadi lebih dekat dengan Allah

Dalam tema ini terdapat kategori perbaikan akhlak yakni dalam
paragraf ketiga dan paragraf terakhir. Seberapa kalimat pokok yang harus
dianalisis yakni :

Dalam konteks inilah, seorang muslim selayaknya memahami bahwa
keindhan cinta yang paling hakiki adalah ketika dia mencintai Allah SWT.
pondasi utama yang harus dibangun oleh seorang muslim untuk menggapai
keindahan cinta tersebut adalah dengan mengenal Allah (ma'rifatullah).

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf ini ditunjukkan pada
kalimat “mengenal Allah (ma’rifatullah)”. Satu al yang paling berharga dalam
hidup ini adlah ketika mengenal Allah.

Dalam sebuah hadits Qudsi, Allah SWT berfirman :

“Wahai anak Adam, aku telah ciptakan kamu, maka kamu jangan

bermain-main, dan Aku jamin rezekimu, maka kamu jangan merasa

capai. Wahai anak Adam, carilah Aku, engkau akan dapat sesuatu
sedang Aku mencintaimu, lebih dan segalanya”.

Inilah menunjukkan bahwa Allah berjanji pada hamba-Nya, bahwa
Allah akan menjamin rezekinya setiap hamba-Nya. Allah akan ditemukan jika
dia telah mencarinya dan akan mendapatkan sesuatu dan Allah lebih

mencintainya lebih dari segalanya.
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Paragraf sembilan :

“Hal-hal seperti itulah yang lambat laun akan membina kita
menjadi pribadi-pribadi ikhlas. Insan-insan yang hanya bergantung
dan berharap pada Allah. Maka semua puncak ketenangan,
kebahagiaan, perubahan, kedamaian, serta kesuksesan itu berbanding
lurus dengan tingkat keyakinan kepada Allah Yang Maha Agung.
Oleh karena itu, berapa pun biaya, tenaga, waktu atau apa pun yang
kita korbankan untuk mendekatkan diri kepada Allah, tidk perlu
dirisaukan, sebab pengorbanan itu tidak sebanding dengan maslahat
yang akan kita terima.”

Kategori perbaikan akhlak ditunjukkan dalam paragraf terakhir oleh
kata “Ikhlas”. Ikhlas adalah garapan MQ. Sehebat apapun amal-amal yang
diperbuat tidak akan bermanfaat di hadpan Allah, kecuali aml-amal yang
dilakukan dengan ikhlas. Orang yang ikhlas adalah orang yang berbuat sesuatu

tanpa berharap mendapatkan apapun, kecuali ingin disukai oleh Allah SWT.

Mengevz;luasi Kualitas Doa

Dalam tema di atas ada tiga kategori perbaikan akhlak, yakni paragraf
enam , paragraf delapan, dan paragraf sembilan. Beberapa kalimat pokok
yang harus dianalisis adalah :

Mulailah introspeksi diri. Evaluasi, apakah kita sudah layak jadi
seorang istri ? Jadi seorang suami ? Padahal bisa jadi pribadi kita masih

terlihat manja, masih kuat rasa egois, juga melihat anak-anak pun masth

terasa pusing.



Paragraf keenam :

Introspeksi diri lihat kekurangan-kekurangan diri. Pikiran apa
yang mesti dilakukan agar Allah berkenan mengabutkan do’a. seperti
meminta padi berbuah bagus, tetapi tak pernah bergairah mencangkul
dan memberi pupuk, maka doa tersebut adalah doa yang hampa.
Misalnya, ingin dimudahkan lulus ujian, tetapi tidak meningkatkan
kegigihan belajar, maka jangan salahkan siapa pun apabila kemudian
tetap mengalami kesulitan luar biasa dalam mengerjakan soal-soal
ujian.

Kategori perbaikan akhiak dalam paragraf di atas, ditunjukkan oleh
kata “introspeksi”. Introspeksi merupakan pekerjaan hati, bagaimana
seseorang menata hatinya untuk mengukur kemanfaatan hidupnya bagi orang
lain. Apabila hati sudah tertata dengan baik, maka yang terjadi keinginan
mencurahkan perhatian dan kasih sayang pada orang lain dengan tulus ikhlas,
apabila sudah demikian maka keberadaan dirinya menjadi lebih berarti dn
berada.

Paragraf ketujuh :

“Jangan sekali-kali kita buruk sangka (su'udzan) kepada
Allah kalau ia mengharap jodoh kita. Kalau memang sudah layak,
tentu Allah akan memberikan. Toh, Allah tidak pernah memberikan
suatu amanah melainkan pasti menyediakan Kita sarana untuk
menunaikannya.”

Kalimat “buruk sangka (su’udzan)” dalam paragraf di atas adalah
kategori perbaikan akhlak. Su'udzan merupakan garapan hati, bagaimana
seseorang memperbaiki  diri dengan pikiran positif pada orang lain,

beranggapan baik pada orang lain. Tiada guna orang buruk sangka, yang ada

hanya kepicikan dan kesombongan yang tumbuh pada orang buruk sangka.



Paragraf delapan :

Walhasil wahai sahabat ! ketika kita berdo’a yang pertama
paling penting adalah bukan datangnya barang yang kita minta, atau
lenyapnya keulitan yang menimpa. Yang justru paling utama adalah
meningkatnya kedekatan diri kita kepada Allah.

Banyak dari kita yang telah berpuluh tahun hidup, barang melimpah,
yang selalu tersedia, pujian dan penghargaan terus berdatangan, namun
semuanya dirasakan hampa. Itu karena kita mendapatkannya tanpa berdoa,
tanpa komunikasi dengan Allah.

Dalam paragraf di atas kategori perbaikan akhlak ditunjukkan dengan
kalimat “kedekatan diri kita kepada Allah”. Kedekatan diri kepada Allah
adalah kesibukan MQ. Bagaimana seorang hamba Allah di dalam hatinya

yang diingat, hanya Allah dan dalam hatinya hanya dzikrullah dan

mengindahkan lafal Allah SWT.

21. Marah pintu masuk setan
Dalam tema ini terdapat tiga kategori, yaitu dua kategori perbaikan
akhlak dan satu kategori kesalehan individual. Beberapa kalimat inti yang
harus dianalisis adalah sebagai berikut :
Paragraf pertama :
“Allah telah menakdirkan setun sebagaimusuh bagi kita.
Walaupun setan tidak terlihat oleh indera kita, tetapi kita harus

meyakini keberadaannya. Anehnya, kita juga jarang menyadari bahwa
kita sedang bertarung dengan setan.”



Kategori kesalehan individual dalam paragraf di atas ditunjukkan
dengan kalimat “menakdirkan setan”. Allah telah berkuasa atas segala apa
yang ada di bumi dan di langit, mercka adalah atas kendali-Ku. Seperti
firman Allah yang berbunyi : “Telah Aku ciptakan jin dan manusia (idak
lain hanya menyembahKu. "
paragraf kedua :

“Kalau kita ingin tahu kenapa kita berperilaku buruk, berkaia-
kuta jelek, kotor, tidakan kita jauh dari kearifan, bahkan tidak
jarang kita bertindak zalim, iy adalah salah satu ciri bahwa selan
terkutuk telah berhasil memperdayakan diri kita
Kalimat “memperdayakan diri® Jalam paragrafl di atas termasuk

dalam katcg crbaikan akhiak. D1 antara pekerjaan, MQ adalah menahan diri
agar jangan sampai tertipu oleh godaan syetan. Dengan cara mendekatkan
diri kepa&a Allah, memohon agar dijauhkan dari godaan setan yang
terkutuk, terhindar dari berperitaku jelex, kotor, tiindakan jauh dari kearifan,

pahkan tidak jarang bertindak zalim.

Paragral kcenam !

“para pemarah ibaral scpakbolanya sclan. Pemarah itu
bolanya, dioper-oper antara setan vang satu dengan setan vang lain.
QOrang-orang vang pemarah tidak bisa mengendalikan diri, kata-
katanya kotor. kasar. dan keji”

Katcgori MQ ditunjukkan dengan kalimal “pemarah™ Artinva

manusia dalam hidup akan mengalami berbagai perubahan hidup; sukses-

gagal, senang-sedih. dan lain-lain. Maka pada saat seseorang mengalami



kegagalan, kekecewaan dan keterpurukan dalam dirinya, akan timbul marah-
marah.

Marah adalah ada kaitannya dcngan pengaturan hati. Apabila hati
mampu menahan marah, dengan cara berpikir positif atas apa yang telah
terjadi atau sikap orang lain yang akan dilakukannya kepada diri. Akibat
yang dilakukannya adalah hikmah yang terpendam dibalik kegagalan
tersebut, dengan menjadikan kegagalan adalah ujung tombak untuk meraih
kesuksesan.

Akibat dari sikap marah adalah sescorang disibukkan dengan
menganiaya diri sendiri dengan menghabiskan waktu untuk memikirkan
kemungkinan melakukan pcmbalasan. Atas apa yang terjadi dengan cara
meneliti aib orang lain yang hanya membuat dirinya semakin tenggelam
dalam kesengsaraan batin dan kedongkolan hati.

Seperti firman Ailah SWT dalam QS. Ali imran (3): 133-134, vang
artinva schagai berikut:

“Pan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmua dan

kepada surga yang luasnya seluas tangit dan bumi yang disediakan

uniuk orang-orang yang bertakwa, (vaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanyad), haik di waktu lapang maupun di vwaktu
sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memadatkan

ckesalahanj orang. Allah menyvukar Orang-orang vang berbuat
kebajikan ™.



22. Ciri Taubat

Dalam tema ini terdapat satu kategori perbaikan akhlak yakni
paragraf ke empat dan paragraf ke enam, beberapa kalimat pokok yang harus
dianalisis, yakni :

Lalu, seperti apakah ciri-ciri dari faubat nashuha itu ?

Pertama, menyesal. Adanya penyelesaian setelah melumuri diri
dengan dosa dan kenistaan, berbicara Kotor, melihat kemaksiatan dan
penyesalan ketika menyakiti orang, menunjukkan adanya gejala taubatan
nashuha.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf ini, ditunjukkan dengan
kalimat “taubatan nashuha”. Merupakan wilayah MQ karcna dengan
taubatan nashuha akan bisa memperbaiki diri dengan tanpa mengulangi
perbuatan tersebut dengan sungguh-sungguh.

Paragraf keenam :

Kedua,memohon ampunan kepada Allah. Memohon ampunan
kepada Allah bisa dilakukan dengan istighfar dari hati yang paling
dalam scbagaimana dicontohkan olch Nabi Adam dan Nabi Yunus di
daiam al-Qurian.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf ini ditunjukkan pada
kata “istighfar” ini terkait usaha diri untuk mengisi hati supaya dibimbing
oleh Allah untuk mengenalnya dengan melalui memohon ampunan

kepada-Nya.



23. Kiat menghadapi cobaan

Dalam tema ini terdapat dua kategori yakni kategori akhlak dan kategori

kesalehan individual. Beberapa kalimat yang harus dianalis adalah : |

1. Siap

“Kita harus siap bahwa kita hanya makhluk yang memiliki

sanpat banyak keterbatasan untuk mengetahut segala hal yang tidak
terjangkau oleh daya nalar dan kemampuan kita. Oleh karenanya kita
harus siap untuk menghadapi apa yang ccocok dengan keinginan kita
maupun vang tidak.”

Kata “siap” dalam paragraf di atas ditunjukkan dh kategori
perbaikan akhlak. Siap adaléh harapan MQ dengan cara menyadari
sepenuhnyva dengan keinginan, cita-cita, rencana yang benar dan wajar
dalam hidup ini. Bahkan dianjurkan untuk gigih berikhtiar mencapat
apapun- yang terbaik bagi segi dunia dan akhirat, memaksimalkan
kemampuan serta do’a.

Pada saat vang sama manusia adalah makhluk yang memiliki
keterbatasan untuk mengetahui scgi}la hal vang tidak terjangkau olch
daya nalar dan pikirannya,

Oleh karena itu, MQ mengajarkan agar bertekad bulat,
menyempurnakan ikhtiar, namun hati harus tetap menyerahkan segala
keputusan dan kejadian terbaik kepada Allah SWT, dan siap menerima

apapun yang terbaik menurut ilmu Allah.



Paragraf lima :
2. Ridha
“Siap menghadapi apapun yang akan terjadi. Satu-satunya
langkah awal yang harus dilakukan dalam menghadapinya adalah
mengolah hati agar ridha akan kenyataan yang ada, sambil ikhtiar
memperbaiki kenyataan pada jalan yang diridhai Allah SWT.

Ridha perlu penataan hati agar selalu menyiapkan diri atas apa

yang terjadi dan apa yang akan terjadi. Semuanya adalah

keputusan janji Allah, andaikata keputusan Allah suatu
kcbahagiaan, maka diterima dengan syukur dan jika scbaliknya,
maka kita terima dengan ikhlas.”

Kata “Ridha” dalam paragral di atas mecngarah pada kategori
perbaikan akhlak. Ridha ialah menerima segala apapun keputusan Allah
SWT.

Yakinlah bahwa Allah Yang Mahatahu scgalanya pasti telah
mengukur ujian yang menimpa Kita sesuai dengan dosis yang tepat
dengan keadaan dan kemampuan kita, karena sesungguhnva sesudah
kesulitun itu pasii ada kemudahan, dan sesuduht kesulitas itu pasti ada
kenmudahan . QS. Al-Insyirah (94) : 5 - &) Sampai dua kali Allah Swt,
mencpaskan janji-Nya. Tidak mungkin datam hidup ini terus menerus
mendapatkan kesulitan karena dunia bukanlah neraka. Demikian juga
tidak mungkin dalam hidup ni terus menerus memperoleh lapangan dan

kemudahan karcna dunia bukankah surga. Scgalanya pasti akan ada

akhirnya dan dipergilirkan dengan keadilan Allah Swt.



Paragraf enam :
3. Jangan Mempersulit Diri

“Dalam menghadapi persoalan apa pun jangan hanyut
tenggelam dalam pikiran yang salah. Kita harus tenang,
menguasai diri  seraya merenungkan janji dan jaminan
pertolongan Allah Swt,. Yakinlah bahwa Allah hanya
memberikan ujian yang sesuai dengan keadaan dan kemampuan
kita.”

Kalimat “jangan mempersulit diri” merupakan katcgori akhlak.
Andaikata jujur sudah mendominasi hati, sesungguhnya manusia paling
hobi mengarang, mendramatisasi, perasaan dan pikiran sendiri.

Allah Mahatahu segalanya pasti mengukur ujian yang menimpa
hamba-Nya dengan dosis tepat dengan keadaan dan kemampuannya.

Paragraf tujuh

4, FEvaluasi diri
Saiah satu kegunaan cvaluasi diri adalai perubahan diri ke
arah yang lebih baik. Kita tak akan bisa mengubah orang fain

sebelum kiitya sendiri berubah. Renungkan semua persoalan
hidup yang kita alami tanpa harus menyalahkan orang jain. Pada

dasarnya fokus persoalan justru adalah kita sendiri.
Kategori perbaikan akhlak ke cmpat pada paragraf dr atas

ditunjukkan dengan kalimat “cvaluasi diri™. Evaluasi diri adalah
menengok diri dengan perbuatan-perbuatan yang dikerjakan.

Hidup bagaikan gaung di pegunungan : apa yang bunyikan, suara
itu pulalah yang akan kembaii. Artinya, segala yang terjadi pada kita
adalah buah dari apa yang kita lakukan : “Barangsiapd yang mengejakan

kebaikan seberat zarah pun, niscayd dia akan melihat balasannya. Dan



barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah pun, niscaya
dia akan melihat balasannya pula. (QS. Al-Zalzalah (99) : 7 - 8).

Allah Swt. Mahapeka terhadap apa pun yang kita lakukan. Dengan
keadilan-Nya tidak akan ada yang meleset, siapa pun vang berbuat,
sekecil dan setersembunyi apapun kebaikan, niscaya Allah Swt. Akan
membalas berlipat ganda dengan aneka bentuk yang terbaik menurut-
Nva. Scbaliknya, kezaliman sehalus apa pun vang kita lakukan yang
tampaknya seperti menzalimi orang lain, padahal scsungguhnya
menzalimi diri sendiri, akan mengundang bencana balasan dari Allah
Swt. Yang pasti lebih getir dan gawat.

t’aragraf delapan :

Hanya -Allah Satu-satunya Penolong
Jangan takut terhadap masalah. Justru yang harus kita
takutkan, ketika kita telah optimal berusaha, berikhtiar sepenuh
hati, tiba-iiba saat mentook kita malah berputus asa dari rahmat-

Nya. Allah akan senantiasa menguji kita semua, ujian ini berlaku

untuk siapapun tanpa terkecuali. Semakin mulia scscorang
ujiannya pun akan semakin berat.

Kategori kesalehan individual dalam paragraf di atas ditunjukkan
pada kalimat “Hanya Allah-lah satu-satunya penolong™. “La haulu wala
awwwaia illa billahil “alivvil ‘azhim.” Tiada daya dan upaya kccuab
pertolongan Allah Yang Maha Agung. Asal manusia hanyalah setetes
sperma tidak berharga bahkan orang melihatnva jijik, ujungnva jadi

bangkai, kemana-mana membawa kotoran.
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Berdzikir kepada Allah

Dalam tema ini terdapat dua kategori yakni kategori perbaikan akhlak
dan kategori kesalehan individual. Beberapa kalimat pokok yang harus
dianalisis yaitu :

..... Hidup ini harus selalu mengambil keputusan, sedangkan
keputusan ada yang bisa ditunda, ada yang tidak bisa ditunda. Kita
harus berlatih mengambil keputusan dalam kondisi yang berbahaya,
karena kita menghadapi hidup dengan aneka masalah yang harus

melatih diri untuk mengambil keputusan yang tepat agar tidak salah
dalam bertindak.”

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf satu, ditunjukkan pada
kalimat dengan kata “berlatih”. Berlatih merupakan salah satu term yang
digunakan MQ dalam proses pembiasaan. Dalam kontcks tersebut, sescorang
diajak berlatih pembiasaan diri untuk memberikan hal terbaik bagi diri
sendiri dalam hal mengambil suatu keputusan yang tei)at agar jangan sampai
salah memilih. Apabila dalam memutuskan sesuatu harus ada kepastian,
yang akan melatih diri berbuat baik.

Pembiasaan

Pembiasaan mempunyai peranan yang sangat besar dalam kehidupan
manusia, karena dengan kebiasaan sescorang mampu mclakukan hal-hal
yang penting daq berguna tanpa menpggunakan cnergi dan waktu yang

banyak.’

198.

Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung : Mizan, 1995). h. 197-
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Paragraf tiga :

“Ketiga lafakur, dengan selalu memikirkan avai-avar Allah
SWT. Jadi kalau kita melihat sesuatu hangan hanya tampilan luarnya
saja. Kita sering memuji pelukis hewan, tetapi tidak memuji yang
menciptakan hewan. Kita melihat boneka, dipuji pabriknya, tetapi
melihal yang memainkan boneka tidak dipuji.”
Kategori kesalehan individual dalam paragraf “tafakur, dengan selalu

memikirkan ayat-ayar Allah Swt.” Ini menunjukkan-Nya komunikasi dengan

Allah secara tidak langsung.

Memperbaiki Akhlak

Dalam tema ini terdapat satu kategori vakni, kategori perbaikan
akhlak dalam paragraf keempat, kelima dan paragraf ketujuh. Beberapa
kalimat yang harus dianalisis yaitu :

Paragraf keempat :

“Semua tuntunan Allah itu ujungnya akan membekas menjadi
akhlak mula bagi siapa pun yang berjuang mengikutinya. Insya Allah
sesederhana apa pun ilimu yang kita miliki, sesederhana apapun amal
yang kita perbuat, kalau semuanya berbasis kepada kcbersihan hati
yang tampak adalah kemuliaan akhlak.”

Kalimat “Akhlak mulia™ dalam paragraf empat menunjukkan kategori
perbaikan akhlak. SeSeorang vang yakin akan adanya Allah, maka ia akan
sangat berhati-hati. Jangankan berbuat jahat, berniat kurang baik saha
dijauhinya. Orang yang selalu bersih hatinya berasal dari keyakinan bahwa
Allah mengawasi segala gerak geriknya, mengetahui segenap lintasan

hatinya.



Paragraf kelima :

Kunci untuk bisa memahami diri Kita sendiri terletak pada

hati. Hanya hati yang bisa memperlihatkan dengan jelas siapa diri

kita dan bagaimana wakat kita. Hanya hati yang hersih, bening dan

jernih, Insya Allah, bisa memperlihatkan kebersihan, kebeningan dan
kejernihan pada pribadi kita.

Kategori perbaikan akhlak dalam paragraf fima ditunjukkan olch
kalimat “bening hati” . Hati yang bersih, bening dan jernih adalah salah
satu item dari MQ dan juga menjadi acuan dari MQ, yang dalam konteks ini
adalah kemampuan mcenatd hati dalam menyikapi diri sendiri dan
memperhatikan siapa diri ini sebenarnya. Dalam manajcmen agama, bagi
orang yang berbuat salah diberi nilai satu, sedang bila benar diberi nilai dua.
Kesalahan apa pun yang dilakukan orang harus dihargai karena dia telah
berusaha. Di sinilah peranan bening hati yang senafas dengan kepala dingin
sebagai bagian dari Manajemen Qolbu.

“Untuk mengenal diri, kita tentu memulainya dari kedalaman diri kita
sendiri.d ari kedalaman qolbu atau apa yang disebut dengan nurani. Inilah
yang scring dikenal dengan upaya introspeksi diri imuhasabah). Jad,
manusia mampu menggnal dirinya melalui proses pendalaman.

Kategori pérbaikan akhlak dalam paragraf ketujuh, ditunjukkan
dengan kaliman “Introspeksi dir (muhasabah)”. Introspeksi adalah melihat
kekurangan-kekurangan yang harus dibenahi dan menata hati agar menjadi

orang yang bermanfaat bagi orang lain.



26. Lailatul Qodar
Paragraf ketiga :

“Berangkat dari sini, kita bisa menyikapinya dengan senantiasa
mengoptimalkan ibadah kita di 10 malam terakhir dalam bulan yang
penuh rahmat ini. Kemudian sctclah paparan di atas, kila sebagai
hamba Allah yang memahami kebenaran kekuasaan-Nya, usaha kita
dalam mencari Lailatul Qadar ini adalah untuk membuktikan dan
merealisasikan penghumbaan  kita  kepada  Alluh SWT. Sckahigus

mengingatkan kita, seharusnya kita mendekatkan diri kepada-Nya
tanpa dibatasi ruang dan waktu.”

Dalam tema ini terdapat kategori yaitu kategori perbaikan akhlak
yang terdapat pada paragraf ketiga dan paragraf keenam.beberapa kalimat
yang harus dianalisis adalah :

Kalimat “penghambaan kita kcpadaAllah SWT” adalah katcgori
perbaikan akhlak dalam paragraf empat. Wujud daripada bersih hati
sehingga bisa mengenal dan lebih dekat dengan [\llai*;. Karena yakin bahwa
tiada Tuhan se]ain Allah dan hanya Dia yang patut discmbah, dengan
memanfaatkan makna Lailatul Qadar, salu malam yang Icbh baik dari
seribu bulan.

Paragraf keenam:

“Semoga Allah Yang Maha Agung, memberi kesempatan
kepada kita untuk mengecap, meenikmati dan melampaui Lailatul
Qudar pada bulan Ramadan ini dengan kesungguhan dan kerkhlasan
hati.”

Kalimat “Kecikhlasan hati” dalam paragraf tcrakhir meaunjukkan
katepori perbaikan akhlak. -Sctiap amalan yang tidak dilandasi dengan

harapan, imbalan suatu apapun. Ikhlas hati juga term MQ yang harus



27.

28.

dibiasakan dalam mengerjakan sesuatu, iidak hanya di waktu malam Lailatul

Qadar saja tetapi di malam-malam berikutnya.

Syukur Nikmat

Dalam tema ini terdapat kategori perbaikan akhlak saja yang berada
pada paragraf terakhir. Kata yang harus dianalisis yaitu :

Paragraf empat :

“Siapakah di antara ketiga orang tersebut yang paling bagus
responsnya ? Tentu saja orang yang ketiga, ia mampu mensyukuri
karunia nuikmat itu, seorang wahli syukur sejati, ketika mendapat
harta, pangkat, kedudukan, atau gelar, ia hanya berpikir bahwa
semuanya adalah karunia Allah. Lalu ia akan berusaha keras
menggunakan nikmat itu untuk lebih dekat kepada Allah.”

Kategori perbaikan akhlak dalam paragrat di atas, ditunjukkan oleh
kata whli syukur. Maksudnya adalah bagaimana hati bisa memene) atau
mengatur harta yang sudah dimiliki, pangkat vang sudah didapat, selain
yang sudah diraih, adalah sejatinya nikmat dari Allah, atas karunianyalah

seseorang bisa mencapai semua itu. Dengan ini diharuskan agar lebih dekat

kepada Allah SWT.

Berjama’ah mempererat Silaturrahmi
Dalam tema ini terdapat dua kategori, yakni kategori kesalehan sosial
dalam paragraf kecmpat dan kategori kesalehan individual dalam paragrafl

ketujuh. Beberapa kalimat yang harus dianalisis adalah :



Paragraf keempat :

“Melaksanakan shalat 1d secara perjama’ah juga merupakan
salah satu sarana untuk mempereral tali silaturrahmi. Karena itu
pula, kita disarankan untuk menempuh jalan yang berbeda ketika
berangkat serta pulang dari menunauikan shalat 1d. Sebagaimana
diceritakan dalam scbuah riwayat. Dari Jabir Ra. la berkata :
«Rasulullah SAW. apabila pergi shalat hari raya, beliau melewati
jalan yang berbeda sewaktu berangkat dan pulang.”

Kalimat “mempererat tali silaturahmi™ dalam paragraf kedua dalam
kategori kesalehan sosial. Silaturahmi dengan mengerjakan shalat Idapalagi
diadakan interaksi antara manusia satu dengan manusia jain, dengan
harapan mempermudah dalam menjalin ikatan sosial dalam masyarakat.

Paragraf ketujuh :

“Jangan lupa, kita tutup Ramadan ini dengan memenuhi
kewajiban kita untuk menyantuni fakir miskin. Tunaikanlah zakat
dengan ikhlas, jangan berharap apa pun keeuali ridha Allah. Usia
shalat 1dul Fitri nanti, bersegeralah menemui kedua orang tua Kita.
Bersimpuhlah kita, memohon maat serta keridhaan dari ibu dan bapak
kita, karena ridha Allah terletak pada ridha kedua orangtua. Dan bila
kedua orang tua kita telah tiada, doakan mereka memohonkan
ampunan kepada Allah SWT.”

Kalimat “Tunaikanlah zakai” dalam paragrafl terakhir, dalam
kategori kesalehan individual. Salah satu rukun Islam yaitu menunaikan
zakat yang wajib dibayar setiap individu yang masih bernatas, dengan

takaran 2 ¥ kilogram bertujuan membersihkan  diri kotoran yang

menempel dalam diri.



29. Menyambut Tdul Fitri
Dalam tema ini lerdapat satu Kalegori yakni kategori Kesalchan
individual. Dalam paragraf pertama dan paragraf terakhir. Beberapakalimat
yang harus dianalisis adalah:
Paragraf pertama
“Subhanullah, betapa kita amat merindukan saal-saal istunewa
di mana kaum musiimin sedunia mengagung-agungkan asma Aliah
SWT. Dengan rakbir, tashih, dan fahmid: Allahu Akbar, Allahu
Akbar, Laa Haaha HHallahu Allahu Akbar, Ailub Akbar Walillahi al-
Hamdu™. Sahabat pembaca, adakah hati kita bergetar tatkala
mendengarnya, tatkala kita benar-benar mengakui dan merasakannya,

tatkala kita benar-benar mengakui dan merasakan bahwa hanya Allah
Yang Maha Besar, dan tiada Tuhan selain Allah serta segala puji

Py

hanya untuk Allah.....”
Kata “takbir, tasbih dan tahmid” dalam paragral salu termasuk
kategori kesalehan individual. Dengan mengagungkan nama Allah, tasbih
dan pujian bagi Allah. Arti dari pengakuan umat islam bahwa tiada Tuhan
yang harus disembah dan Maha Agung tiada yang meenyamainya, yang
patut dipuji dengan segala kelebihan-Nya tanpa ada sifat cela sedikitpun.
Paragraf enam :
Saudaraku, selamat menikmati Idul Fitri 1 Syawal 1425 H
dengan penuh kegigihan untuk lebih akrab fagi dengarn Allafi SWT

dan menjalani sunah Rasulullah SAW. Tuqabbalalain minna wa
minkum, shiva wana washivamikum. Wallalh A Tam.



egorisasi

.. . . . Jumlah
Edisi Kategori Unit Materi Paragraf Kategori
s 14 Oktober | Kasalehan individual Marhaban ya Shahru L 2
Perbaikan akhlak Ramadan 3
Memperbaiki dan
memperindah dir
at 15 | Perbaikan akhlak Ke-Ikhlas-an 2 2
ber 2004 Perbaikan akhlak Memaafkan 4
1 16 Oktober | Kesalehan sosial Mengingat & merasakan 7 2
Kasalehan individual penderitaan orang lain
; 9 2
Menunaikan zakat
1 18 Oktober | Kesalehan sosial Manfaat bagi orang lain 1
Kesalehan sosial Ta’awun (saling  tolong 3 4
Perbaikan akhlak menolong) 5
Kesalehan sosial Kikir, tamak 6
Sikap solidaritas
a 19 | Perbaikan akhlak Pembinaan 2
. Perbatkan akhlak Pengendalian diri 6 3
ber 2004 Kasalehan individual Shalat malam 10
20 Oktober | Perbatkan akhlak Do’a 2 2
s 21 Oktober | Perbaikan akhlak Mengenal Allah 8
t 22 Oktober | Perbaikan akhlak Berani jujur 2 2
Perbaikan akhlak Menipu diri
1 23 Oktober | Perbaikan akhluk Hubbud dunya I
Perbaikan akhlak Takabbur 6 3
Perbaikan akhlak Suka pamer 7
gu 24 | Kasalehan individual Mengikuti contoh Rasul 5

er 2004




, 25 Oktober

1, 26 Oktober

27 Oktober

; 28 Oktober

t,29 Oktober

30 Oktober

u, 31
ser 2004

1
iber 2004

2
\ber 2004

Perbaikan akhlak
Kasalehan individual
Kasalehan individual
Kasalehan sosial

Perbaikan akhlak
Kasalehan individual
Kesalehan sosial
Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak

Kesalehan individual
Perbaikan akhlak

Kesalehan sosial
Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak
Kesalehan sosial

Kasalehan individual
Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlax

Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhiak

Menamatkan al-Qur'an  dan
shalat tahajjud

Shaum di bulan Sya’ban
Memperbanyak shadaqah

Keringnya hati

Shalat Tarawih
Bersedekah

Luruskan kembali niat

Motivasi
Rasa malas
Berfikir

Melaksanakan puasa
Penyakit hati

Memuliakan suami
Kesungguhan  memperbaiki
diri

Kesabaran
Meluruskan niat
Silaturrahmi

Al-Qur'an
Ru’yah shadiqah (penglihatan
hati yang benar)

Komentar kita bisa melukai
orang lain.

Komentar  spontan, riya’,
takabur, ujub

Senyum sinis,  senyum
menggoda

Senyum ketabahan, senyum
ketegaran, senyum tulus
Mengenal Allah
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1, 3 Nopember

1s, 4

:mber 2004

at, 5
'mber 2004

1,6
'mber 2004

gu, 7
mber 2004

, 8
mber 2004

»9

mber 2004
gu, 10
mber 2004

, 11

nber 2004
12

nber 2004

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak

Kasalehan individual
Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak

Kesalehan individual

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak

Perbaikan akhlak
Perbaikan akhlak

Kesalehan sosial
Perbaikan akhlak

Kesalehan sosial
Kesalehan individual

Kesalehan individual
Kesalehan individual

Introspeksi diri
Buruk sangka (Su’udzan)
Kedekatan diri kepada Allah

Menakdirkan setan
Perilaku buruk, jelek, kotor,
pemarah

Taubatan Nasuhua

Istighfar

Siap

Ridha

Jangan mempersulit diri hanya
kepada Allah satu-satunya
Penolong

Melatih diri
Tafakur, dengan selalu memi-
kirkan ayat-ayat Allah SWT.

Akhlak mulia, kebersihan hati
Hati yang bersih
Instrospeksi diri (muhasabah)

Penghambaan kepada Allah

Keikhlasan hati
Senyum sinis,  scnyum
menggoda.

Senyum ketabahan, senyum
ketegaran, senyum tulus

Mempererat tali silaturrahmi
Tunaikan zakat

Takbir, tasbih, tahmid
Akrab lagi dengan Allag dan
menjalankan Sunnah Rasul
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C. Prosentase Kemunculan Kategori

Kategori (F) Frekuensi Kategori | (P) Prosentase Kategori f
Muncul Muncul

Kesalehan Indiviual 12 16,67
Ksalchan Sosial 10 13,89 i
Perbaikan Akhlak 50 69,44
Jumlah kalimat yang 72 - ;
dianalisa (KN) I i |
Total 100 % |




